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Abstract

Hadith has an important position as the source of the second law after the Qur'an. It is
often found that some of the hadith texts appear to conflict with each other either with the
text of the hadith itself or the Qur'an. A person especially a hadith and / or legal expert
needs to have the ability to complete the texts of the hadith or the Qur'an which
sometimes seem to conflict with one another. The hadith about the deceased was tortured
because of the crying of his family, is one example of a hadith that is contrary to the word
of God that one cannot bear the guilt of others. With the approach of matan criticism
(ilmnaqdal-matan), it is obtained that if the text of the hadith contradicts the Qur'anic
texts, then the texts because of their qath'i values must be prioritized. Meanwhile, if
resolved using the science of mukhtalifal-hadith, the conflict can be resolved through two
ways, namely: First, through al-jam'u which is to compromise these two conflicting
traditions, as practiced by Imam Bukhari who explained that the weeping that causes
torture is a cry which is traditionalized and done with lamentation; Secondly, through
superstitious means, namely maintaining textual understanding of hadith as understood
by Umar and Ibn Umar and ignoring the history of Aisha's traditions, is that the
deceased was tortured because of the crying of her family, or choosing the hadith as
understood by Aisha by ignoring the understanding of Umar and Ibn Umar , as did the
critics of Matan Hadith.
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. Pendahuluan

Hadis Nabi SAW tentang mayit disiksa karena tangisan keluarganya
adalah salah satu hadis yang banyak mendapatkan perhatian dari para ahli
hadis. Ada dua halyang menyebabkan hadis ini menarik perhatian: Pertama,
matan hadis ini dipandang tidak dapat diterima akal yang menghendaki
tegaknya keadilan bahwa konsekuensi hukuman yang diterima seseorang
seharusnya didasarkan pada perbuatan salah yang telah dilakukan oleh orang
tersebut bukan akibat dari perbuatan salah orang lain. Kedua, terdapat dua
pemahaman berbeda di antara sahabat Nabi - kalangan yang dipandang
memiliki kemampuan kredibel dalam memahami teks-teks keagamaan - dalam
memahami hadis ini, yaitu mereka yang memahami secara tekstual bahwa mayit
disiksa karena tangisan keluarganya, dan sebagian sahabat yang memahami
berbeda bahwa seseorang tidak dapat disiksa karena kesalahan orang lain.

Berangkat dari dua penyebab ini, sering kali hadis tentang mayit disiksa
karena tangisan keluarganya dijadikan contoh yang baik saat seorang ahli hadis
membahas dua pokok bahasan ilmu hadis, yaitu ilmu kritik hadis (ilmnagdal-
hadith) khususnya dalam aspek kritik matan (nagdal-matan),dan ilmu memahami
hadis-hadis yang saling bertentangan (ilmmukhtalifal-hadith) atau ilmta’arudhal-
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hadithr Dalam ilmu kritik matan, sering disebut bahwa matan hadis ini
bertentangan  dengan ayat al-Quran yang menyatakan  bahwa
“walataziruwaziratunwizraukhra”seseorang tidak menanggung kesalahan orang
lain. Sedangkan dalam ilmta’arudhal-hadith, beberapa matan hadis tentang mayit
disiksa karena tangisan keluarganya terdapat perbedaan redaksi dan makna
yang dipandang sebagai bertentangan sehingga perlu penyelesaian untuk
pemahaman yang dianggap dapat diterima oleh akal dan keimanan.

Membahas hadis ini menjadi cukup menarik, dari sisi logis mengajak
seseorang berpikir bagaimana mendudukkan keadilan Tuhan, bahwa seseorang
mendapatkan balasan dari apa yang telah dikerjakannya, mendapatkan
hukuman dari kesalahan yang telah dilakukannya, dan karenanya dipandang
tidak adil apabila seseorang dihukum karena kesalahan orang lain. Sementara
dari sisi keimanan, seseorang juga meyakini bahwa Tuhan Maha Kuasa, yang
berkuasa untuk mengampuni atau menghukum hamba-hamba-Nya sesuai yang
dikehendaki-Nya, sehingga dapat saja menghukum orang karena kesalahan
orang lain misalnya keluarga yang menjadi tanggung jawabnya.

Penulis makalah mencoba menjelaskan hadis “mayit disiksa karena
tangisan keluarganya” menggunakan pendekatan ilmnagdal-matan (ilmu kritik
matan) dan ilm mukhtalifal-hadith atau ilm ta’arudhal-hadith (ilmu menyelesaikan
hadis-hadis yang saling bertentangan). Tujuan menggunakan ilmnaqdal-matan
adalah untuk mengetahui bagaimana status hadis itu dari segi matan apakah
dapat diterima atau ditolak. Sedangkan tujuan menggunakan ilm mukhtalifal-
hadith atau ilm ta’arudhal-hadith adalah untuk mengetahui bagaimana memahami
hadis-hadis yang terkesan bertentangan, sehingga hadis-hadis itu dapat diimani
secara logis dan diamalkan sesuai dengan yang sebaik-baiknya.

Lazimnya sebelum membahas menggunakan pendekatan ilm ta’arudhal-
hadith, status hadis harus terlebih dahulu dipastikan kesahihannya melalui ilmu
takhrij hadis. Jika hadis itu sahih maka proses menyelesaikan hadi-hadis yang
bertentangan diteruskan, tetapi jika hadis itu lemah, proses untuk menyelesaikan
pertentangan dihentikan. Dalam hal ini, penulis tidak terlalu memandang perlu
untuk mentakhrij ulang hadis-hadis itu, sebab hadis-hadis itu telah dimuat
dalam sahih Bukhari dan Muslim.

Menurut penulis, hadis yang dimuat dalam kitab sahih Bukhari dan
Muslim, dari segi sanad adalah sahih, sehingga menghabiskan waktu saja jika
ditakhrij ulang. Alasannya adalah karena hadis tentang hal ini dimuat dalam
kitab sahih Bukhari dan Muslim, dua perawi hadis yang dikenal sangat ketat dan
selektif dalam hal periwayatan. Penulis sependapat dengan para ahli hadis yang
menyatakan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim sanadnya
adalah sahih. Pendapat seperti ini misalnya dinyatakan oleh Ibnu As-Salah yang
menyatakan bahwa hadis-hadis sahih yang disepakati bersama oleh Bukhari dan
Muslim memberikan pengetahuan yang pasti (‘ilm yaqini).

1Secara umum kritik hadis terdiri atas: Perfama, kritik terhadap pola periwayatan dan
pembukuan hadis; kedua, kritik terhadap sanad dan matan hadis; ketiga, kritik terhadap ‘adalat al-
shahabah (keadilan sahabat). Lihat Muhammad Sholikhin, Hadis Asli Hadis Palsu: Studi Kasus Syekh
MM Al-A’zami, Ph.D dalam Mengungkap Otentitas Hadis (Yogyakarta: Garudhawaca, 2012), h. 9,
mengutip Erfan Soebahar, Menguak Fakta 2003: 135-214). Ilmu mukhtalifal-hadith atau ilmta’arudhal-
hadith merupakan bagian dari ilmnaqdal-matan yang sama-sama menjadikan matan hadis sebagai
objek kajian.
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Hal ini disebabkan oleh satu kenyataan bahwa umat Islam telah sepakat
untuk menerima sahih Bukhari dan Muslim sebagai kitab hadis otoritatif.2
Demikian pula An-Nawawi mengakui bahwa umat Islam sependapat bahwa
sahih Bukhari dan Muslim adalah sahih dan umat Islam diwajibkan untuk
mengikutinya.3Kajian menggunakan ilm nagdal-matan itu sendiriadalah
merupakan bagian dari ilmu takhrij hadis yang bertujuan mengetahui kesahihan
hadis dari segi matan.

Pembahasan
B.1. Sekilas Teori Nagd Al-Matan dan Ta’arudh Al-Hadith

Sunnah atau hadis memiliki kedudukan penting dalam Islam yaitu sebagai
sumber hukum kedua setelah al-Qur’an. Dalam hal ini, sunnah memiliki fungsi
untuk menafsirkan al-Qur'an yaitu sebagai bayanal-tagrir, bayanal-tafsir
(mencakup tafsilal-mujmal, takhsisal-‘am, taqyidal-mutlaq), bayanal-tashri’, bayanal-
nasakh dan mendefinisikan yang mubham.* Sedemikian pentingnya sunnah bagi
al-Qur'an sehingga Imam al-Auzd’i mengatakan bahwa “al-Qur’an lebih
membutuhkan sunnah dari pada sunnah membutuhkan al-Qur’an”>. Fakta ini
didukung oleh firman Allah SWT yang menyatakan bahwa: ucapan Rasul adalah
wahyu®, Rasul adalah suri teladan’ dan kita diperintah untuk menaati Allah dan
Rasul® Namun demikian, para ulama berbeda pandangan dalam menerima
sunnah sebagai sumber hukum dibanding saat mereka menerima al-Qur’an.

2Kamarudin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Mizan Publika,
2009), h. 47.

31bid.,

4Bayan al-taqrir disebut juga dengan bayan al-ta’kidatau bayan al-ithbat, yaitu menetapkan dan
memperkuat apa yang telah diterangkan di dalam Al-Qur’an, mengukuhkan apa yang sudah
disebutkan dalam Al-Qur’an. Bayan tafsir, adalah hadis yang berfungsi memberikan rincian dan
tafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang masih Dbersifat global (mujmal), memberikan
pembatasan (taqyid) ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat mutlak, dan mengkhususkan (takhsis)
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat umum. Tafsilal-mujmalberarti memerinci yang
global. Hadis memberikan penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat global secara terperinci,
baik yang berkaitan dengan hukum atau ibadah lainnya. Takhsish Al-’Am, hadis memiliki fungsi
mentakhsis/mengkhususkan ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum. Taqyid Al-Muthlag, hadis
memiliki fungsi membatasi kemutlakan ayat-ayat Al-Qur’an. Maksudnya, keterangan-keterangan
yang ada dalam ayat Al-Qur'an adalah mutlak, lalu hadis datang mengtagyidatau membatasi
kemutlakan tersebut. Bayan at-Tashri’ artinya mewujudkan hukum yang belum ada dalam Al-
Qur’an. Pada bayan at-Tasyri’, hadis memiliki fungsi menciptakan hukum syariat (tashri"). Bayan al-
Nasakh, adalah hadis yang berfungsi menghapus hukum yang diterangkan dalam Al-Qur’an.
Mubham, artinya samar, pada fungsi ini hadis berfungsi mendefinisikan makna yang mubham
(samar) dari al-Qur’an. Mubhamadalah setiap ayat yang ditunjuk dalam Al-Qur’an dengan nama
selain nama yang biasa dikenal. Penjelelasan lebih jauh lihat: Munzier Suparta, Ilmu Hadis, Jakarta:
Rajawali Pers, 2011, hal. 58, mengutip Hasbi Ash-Shiddieqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis,
Jakarta: Bulan Bintang, 1980, h. 176-188. Lihat juga Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, Jakarta: Bumi
Aksara, 2012, h. 18-24; Idri, Studi Hadis, Jakarta: Kencana, 2010, h. 25-30; Lihat Nawir Yuslem,
Ulumul Hadis, Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2003, h. 70.

SYusuf  ‘Abdullah  Al-Qaradawiy,  KaifaNata’amalMa’'aal-Sunnah  Al-Nabawiyyah:
Mua’alimwadawabit, (Mesir: Dar Al-Wafa’ Littaba’ahwaal-Nashrwaal-Tawzi’, 1993), h. 51, diambil
dari MaktabahSyamilah.

6Surah An-Najm ayat 3 dan 4.

’Surah Al-Ahzab ayat 21.

8Surah An-Nisa” ayat 59 dan Al-Hasyr ayat 7.
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Dalam memandang al-Qur’an, ulama sependapat bahwa dilihat dari wurud
(kedatangan) atau thubit (penetapan)-nya, seluruh ayat al-Qur’an berstatus
qath’i%, baik secara keseluruhan maupun rinciannyal0. Dinyatakan demikian,
karena proses periwayatan al-Qur’an, baik pada zaman Nabi maupun sesudah
zaman Nabi, berlangsung secara mutawatir, baik makna maupun lafalnya.!? Ini
berbeda ketika mereka memandang sunnah. Terhadap sunnah Nabi, ulama
berbeda pendapat tentang status wurud, tsubit dan dalalah-nya. Wurud terkait
kedatangan hadis, tsubutterkait benar tidaknya hadis tersebut berasal dari Nabi
SAW, sedangkan dalalah terkait dengan makna yang ditunjukkan oleh suatu
hadis yang telah dinyatakan tidak masalah dalam tsubrit-nya.

Perbedaan pandangan ini terjadi, karena beberapa sebab diantaranya:
Pertama, berdasarkan historisnya,pembukuan hadis secara resmi dilakukan jauh
setalah Nabi wafat. Ini terjadi karena adanya larangan dari Nabi untuk mencatat
selain al-Qur’an pada saat wahyu masih turun. Panjangnya waktu pembukuan
hadis ini menyebabkan otentitasnyadiperdebatkan. Kedua, periwayatan hadis
ada yang berkategori mutawatir, masyhur atau ahad. Hadis mutawatir diterima
sedangkan hadis ahad diperdebatkan. Ketiga, para perawi hadis memiliki
kemampuan dan kualitas yang berbeda sehingga ada yang periwayatannya
diterima dan ada yang ditolak. Keempat, penerimaan hadis oleh para perawi
diperoleh melalui jalan yang berbeda ada yang langsung disandarkan kepada
nabi dan ada yang tidak. Hadis yang bersandar langsung kepada Nabi
dipandang lebih baik daripada yang tidak. Kelima, proses penyampaian hadis di
antara para perawi menggunakan kata berbeda, menunjukkan perbedaan
kualitas penggunaan panca indera dalam interaksi antar rawi, yang berakibat
lebih kuat atau lemahnya hadis yang ditransmisikan. Keenam, berdasarkan
historisnya, ada usaha oleh orang yang karena suatu kepentingan memalsukan
hadis.

Karena alasan-alasan ini, para ahli hadis dan fugaha melakukan usaha
seleksi hadis sebagai upaya memilah-milah kualitas suatu hadis.Urut kualitas
hadis dari terkuat ke terlemah adalah sahih, hasan dan daif. Hadis dengan
kualitas sahih atau hasan dapat digunakan sebagai dalil hukum, sedangkan
hadis berkualitas daif kehujahannya masih diperselisihkan. Sedapat mungkin
dicari hadis sahih untuk dijadikan dasar hukum, bila tidak didapat maka ada
pula fugaha yang menggunakan hadis hasan sebagai dalil hukum.

9H.M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), hal. 83 mengutip M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 92.

10]brahim bin Miasa bin Muhammad al-Lakhamial-gharnatiash-shahirbial-Shatibi, Al-
Muwafagat, Juz 4, (t.t. : Darlbn “Afan, 1997), hal. 294, dalam Maktabah Syamilah.

1H.M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), hal. 83 mengutip M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hal. 92, lihat: Abu Ishaq Ibrahim bin Musa al-Syatibi, al-
Muwafagatfilshulal-Syari’ah, disyarah oleh ‘Abd Allah Darras, (Mesir: Al-Maktabahal-Tijariyyahal-
Kubra, t.th.) Juz III, hal. 15-16; ‘Abd al-Wahab Khallaf, ‘Ilm Ushulal-Figh, (Jakarta: al-Majlisal-'A’laal-
Indonesia 1li al-Da’wahal-Islamiyyah, 1972, hal. 34-35; Mushtafaal-Siba’i, al-Sunnah wa
Makanatuhafial-Tashri” al-Islami, (t.t. : Dar al-Qaumiyyah, 1966), h. 344.
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Para ahli hadis mendefinisikan hadis sahih sebagai berikut:
1200 5 3534 0o alug ddia go Jailidall Jand) 40 g s Juall L 8 grsaal) Euaal)

Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dengan riwayat
yang adil lagi zabit dan selamat dari shadh serta “ilah.
Definisi lain menyatakan:
Q98 Yy Alia ge lailiall Jaadl JAL slgiia L) Adgl e 3L Judlia (98 s Cuaal) g4 pmauall Euaall
1Bie ¥ g 3gdd 4

Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dari awal sampai
akhir dengan pemindahan yang adil lagi zabi¢ dan tidak terdapat shadh serta “ilah.

Berdasarkan dua definisi di atas diketahui bahwa hadis sahih harus
memenuhi kriteria sebagai berikut: Pertama, sanadnya bersambung dari awal
sampai akhir (al-ittisal), yaitu setiap rawai bertemu langsung dengan rawi yang
di atasnya sampai bertemu dengan yang mengucapkan hadis; Kedua, perawinya
adil yakni bertakwa, tidak bermaksiat, tidak berdusta, dan mampu menjaga
harga diri, serta zabti yakni rawi mampu menghafal hadis dengan baik di dalam
ingatannya atau catatannya dan mampu menghadirkan hadis pada saat
menyampaikan, tidak lupa, tidak meremehkan saat al-tahammul (menerima
hadis) dan al-‘ada’” (menyampaikan hadis); Ketiga, terbebas dari shadh yaitu rawi
yangthigah tidak berbeda periwayatannya dengan rawi yang lebih tinggi tingkat
thigah-nya, serta tidak ada‘ilah yaitu hadis itu selamat dari cacat yang dapat
mengurangi kesahihannya.14

Metode untuk seleksi hadis untuk mendapatkan hadis sahih adalah
dengan menggunakan metode kritik hadis, baik melalui kritik sanad dengan
menguji aspek ittisal sanad, ‘adalah, dan zabit perawi, shadh serta ‘ilah yang
terdapat pada sanad, juga melalui kritik matan yang menguji dua aspek shadh
serta ‘ilah pada matan. ‘Ilah pada matan dapat berupa idraj (sisipan lafal), ziyadah
(penambahan), idtirab (pemutar balikkan lafal) dan lain-lain.

Fokus pembahasan makalah ini adalah kritik matan, yaitu menguji matan
hadis “mayit disiksa karena tangisan keluarganya”. Matan hadis ini diketahui
memiliki beberapa bentuk dan makna yang berbeda, sehingga mengakibatkan
perbedaan para sahabat, ulama hadis dan ushul figh dalam memahami hakikat
yang terkandung di dalamnya. Untuk menyelesaikan perbedaan ini dalam
bidang hadis lahirlah ilmu mukhtalifal-hadith atau ta’arudhal-hadith sebagai bagian
dari ilmu naqdal-matan, dan dalam bidang ushul dikenal dengan ta’arudhal-
adillah.

1. Nagdal-Matan

Nagd secara umum dalam bahasa Arab sering diartikan sebagai
‘kritik’ dan dalam bahasa Arab populer diartikan sebagai penelitian,
analisa, pengecekan, dan pembedaan. Berawal dari arti tersebut, naqd
biasanya dipersepsikan sebagai upaya untuk membedakan yang salah dan

12Muhammad bin Ibrahim bin Jama'ah, Al-Manhalal-RawifiMukhtasar ‘Ulimal-Hadithal-
Nabawi, (Damaskus: Daral-Fikr, 1406 H), h. 33, diambil dari Maktabah Syamilah.

18Tahir Al-Jazairi Al-Dimsyqi, Tawjih, al-Nazrilla ‘Usiulal-’Athar, (Halb: Maktabah Al-
Matbt’atal-Islamiyyah, 1995), Juz 1, h. 180, diambil dari Maktabah Syamilah.

14Nur al-Din ‘Atar, Manhajal-Naqdfi ‘Ulimal-hadith, (Damaskus: Daral-Fikr, 1997), h. 242,
diambil dari Maktabah Syamilah.
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yang benar.l> Lisan al-'Arab menjelaskan bahwa lafaz naqd bila dikaitkan
dengan pandangan mata seperti pada kalimat naqdal-rajulu al-shay ‘abi
nazrihi yaquduhu nagdan bermakna ikhtalasa al-nazru nahwa huwa mazala
fulan yanqudu basrahu ila al-shay'i16
(pandangan mengintip ke suatu obyek dan si pelaku selalu mengarahkan
pandangannya kepada obyek itu). Ini dapat dipahami sebagai kegiatan
meneliti dengan serius.

Sementara kata kata al-matan secara bahasa dapat bermakna ma irtafa
‘a minal-ard wa istawal” yang berarti segala sesuatu yang meninggi dari
permukaan bumi dan setara, sedangkan menurut para ahli hadith, matan
adalah perkataan yang terakhir pada penghujung sanad.’® Dengan
demikian frase nagdal-matan dapat berarti kegiatan meneliti dengan serius
pada perkataan yang terakhir pada penghujung sanad dari suatu hadis.
Sedangkan menurut terminologi ahli hadis, naqdal-hadith atau nagdal-matan
adalah upaya untuk membedakan antara hadis yang benar dan hadis yang
sahih. Secara spesifik, nagdal-matan berarti upaya untuk membedakan
antara matan hadis yang benar dan yang salah?.

Prinsip kritik matan yang populer adalah: Apabila engkau menemui
sebuah hadis yang bertentangan dengan akal, atau apa yang sudah
disepakati sebagai riwayat autentik, atau bertentangan dengan prinsip-
prinsip yang sudah mapan diterima, maka engkau harus mengetahui
bahwa hadis tersebut adalah palsu.20 Selain itu, penting juga dikaji apakah
matan yang diteliti sesuai dengan karakter Nabi, apakah sesuai dengan
akal sehat, apakah rasional, apakah merusak aturan dasar gramatika
bahasa Arab, apakah sesuai dengan fakta sejarah atau tidak dan lain
sebagainya.?! Terlebih pada kenyataannya ada beberapa hadis dalam kitab
hadis resmi yang tidak memenuhi kriteria-kriteria di atas, menyebabkan
sejumlah sarjana Muslim dan non-Muslim meragukan apakah kriteria
tersebut telah diterapkan oleh para penghimpun hadis (mukharij) atau
tidak.22

Sementara itu sebagai bagian dari kritik matan,al-Sakhawi dalam
bukunya Fath al-Mughith bi Sharhal-Fiyatal-Hadith lil ‘Iraqi menjelaskan cara-
cara mendeteksi hadis dengan matan palsu, yaitu: Pertama, adanya ikrar
dari pemalsunya dan sejenisnya; Kedua, dengan rikkahkelemahan dari

15M. Achwan Baharuddin, “Visi-Misi Ma’ani Al-Hadith Dalam Wacana Studi Hadith,”
Tafagquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, vol. 2, no. 2 (2014): 41. Mengutip Hasjim Abbas,
Kritik Matan Hadis: Versi Muhaddisin dan Fuqaha, (Yogyakarta: Teras, 2004), h. 9.

16Muhammad bin Makarim bin Manzaral-Afriqial-Misri, Lisanal-’Arab, Juz 3, (Beirut:
Darzadir, t.th), h. 425, sumber MaktabahSyamilah.
17]bid., h. 398.

18Manna al-Qaththan, Pengantar Ilmu Hadits, penerjemah Mifdhol Abdurrahman, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005), h. 75.

19M. Achwan Baharuddin, “Visi-Misi Ma’ani Al-Hadith Dalam Wacana Studi Hadith,”
Tafaqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman, vol. 2, no. 2 (2014): 41. Mengutip Ibid., hal. 41
Mengutip M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 4-5 .

20Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakarta: Penerbit
Hikmah, 2009), hal. 58, mengutip MuhjammadZubayrSiddiqi, HadithLiterature, h. 113.

21]bid.
22[bid.
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kuatnya fasahah (kefasihan) Nabi SAW dalam lafaz dan makna secara
bersama; Ketiga, ditolak oleh pengamatan dan perasaan yang meyakinkan
atau bertentangan dengan nashal-Qur’an, sunnah mutawatir, ijjma’ qath’i,
tidak dapat ditakwil, melampaui batas dengan memberi ancaman dahsyat
atas perkara kecil atau dengan janji pahala besar atas perbuatan mudah.2

Aspek lain dalam kritik matan yang juga harus diperhatikan adalah
ziyadahath-thigah, tambahan yang dibuat oleh perawi terpercaya baik sanad
maupun matan dalam bentuk penambahan matan (ziyadatal-matn) atau
dalam bentuk penyelipan ke dalam matan (idrgj). Dalam hal ini, Ibnu As-
Salah membagi tambahan matan ini ke dalam tiga kategori?*, yaitu 1)
tambahan yang bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh perawi-
perawi terpercaya. Tambahan seperti ini ditolak; 2) tambahan yang
prinsipnya tidak kontradiktif dengan riwayat-riwayat yang lain. Bagi
mayoritas kritikus hadis, tambahan ini dapat diterima berdasarkan
kenyataan bahwa riwayat seorang perawi tunggal yang terpercaya dapat
diterima; 3) tambahan yang berada di antara kedua kategori tersebut, yaitu
tambahan kata atau kalimat yang tidak terdapat dalam versi lain, dan
mengubah makna dan karakter hadis, tapi tidak bertentangan dengan
hadis tersebut.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, kritik matan hadis menjadi
sangat penting untuk menjamin, bahwa matan hadis tidak bertentangan
dengan kebenaran-kebenaran umum syariat Islam serta dapat diterima
akal. Terdapat beberapa kalangan yang memandang penting kritik matan
ini, terutama ulama figih, mereka sangat berkepentingan bahwa hadis-
hadis yang akan dijadikan sebagai dalil hukum telah benar-benar sahih
baik dari sisi sanad maupun matan sehingga produk hukum yang
dihasilkan sah untuk diamalkan. Beberapa kriteria mereka tentukan untuk
mendapatkan hadis sahih yang diinginkan meliputi:2> 1) tidak
bertentangan dengan teks al-Qur’an, 2) tidak bertentangan dengan hadis
masyhur, 3) tidak ganjil dalam kasus yang banyak kejadiannya dan
memerlukan penjelasan, 4) tidak diabaikan oleh para sahabat dalam
perdebatan mereka mengenai kasus yang berkaitan dengan hadis tersebut,
dan 5) dalam hal diriwayatkan oleh bukan ahli hukum, hadis itu tidak
bertentangan dengan qgiyas dan aturan umum syariah.

2. Ilmu Mukhtalifal-Hadith atau Ta’arudh Al-Hadith

Secara umum, ilmu mukhtalif hadith didefinisikan sebagai ilmu yang
membahas hadith-hadith yang bertentangan atau berlawanan kemudian
pertentangan itu coba dihilangkan atau dikompromikan antara keduanya,
sebagaimana membahas hadith-hadith yang sulit dipahami dengan cara
menghilangkan kesulitan-kesulitan dan menjelaskan hakikat maknanya.26

BShamsual-Din Aba al-Khayr Muhammad bin “Abd al-Rahman bin AbiBakr bin ‘Uthman
bin Muhammad al-Sakhawi, Fath al-MughithBisharhal-Fiyatal-Hadith lil ‘Iraqi, (Mesir: Maktabahal-
Sunnabh, 2003) Juz 1, h. 330-333, sumber dari Maktabah Syamilah.

24Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan..., h. 59.

5Syamsul Anwar, Pemikiran Usul Fikih Al-Gazzali (450-505 / 1058-1111), (Yogyakarta:
Penerbit Suara Muhammadiyah, 2015), h. 286.

26Mula Nur al-Din Abu al-Hasan al-Qari, SyarhNukhbahal-Fikr, (Beirut: Daral-Arqam, t.th.),
jil. 1, h. 162.
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Senada dengan definisi ini, Imam al-Nawawi sebagaimana dikutip oleh al-
Jawabi memberikan definisi mukhtalifal-hadith, sebagai:

Zaaas) zea g o Laginn (38508 1Al nall i plabiaia (a0

Munculnya (adanya) dua hadis yang kontradiksi dalam makna dari
sisi lahiriah, kemudian antara keduanya bisa dikompromikan atau ditarjih
(dikuatkan) salah satunya.

Sementara Syaraf al-Qudhat, menjelaskan bahwa mukhtalifhadith
adalah ilmu yang membahas pertentangan hadith dengan hadith lain,
dengan al-Qur’an, logika dan fakta, baik pertentangannya secara zahir atau
hakiki?s.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu
mukhtalif hadith adalah ilmu yang membahas pertentangan atau
kontradiksi dalam makna dari sisi lahiriah atau hakiki antara hadis dengan
hadis lain, dengan al-Qur’an, atau dengan logika dan fakta untuk
diselesaikan dengan jalan kompromi atau ditarjih.

Selanjutnya, menurut Abd al-Majid al-Bairum, pertentangan antara
hadith dengan hadith lainnya tidak dapat terwujud kecuali telah
memenuhi beberapa hal berikut: a) pertentangan terjadi dalam satu
konteks permasalahan, jika pertentangan pada dua konteks yang berbeda
maka keduanya tidak dianggap pertentangan. Seperti seorang laki-laki
dituntut untuk memuliakan istrinya namun di sisi lain seorang anak harus
menghormati ibunya; b) pertentangan antara dua hukum atau madlul,
hukum yang terkandung dalam dua hadith yang saling bertentangan salah
satunya menunjukkan keharaman dan yang lain menunjukkan kehalalan;
¢) kedua hadith yang bertentangan sama dalam kualitas; d) pertentangan
terjadi pada satu keadaan, misalnya hadit tentang celaan bagi saksi yang
tidak jujur dengan hadith tentang pujian bagi saksi-saksi yang jujur dan
memberi kesaksian sesuai keadaan.?

Adapun penyebab terjadinya pertentangan ini adalah beberapa hal
berikut: Pertama, munculnya sebab-sebab zahiri, seperti tidak memiliki
pemahaman yang baik mengenai hadith Nabi SAW, sehingga mudah
mengatakan bahwa suatu hadith bertentangan dengan hadith atau ayat
lain, atau sebab terbatasnya akal manusia, sebab nashsyar’iyang sahih tidak
mungkin bertentangan karena seluruhnya bersumber dari Allah SWT;
Kedua, munculnya sebab-sebab hakiki, seperti dalam perkara nasakh, al-
nasikh selalu bertentangan dengan mansiikh, baik nasakh sarih atau ghair
sarih dan perbedaan rawi dalam menghafal; Ketiga, perbedaan cara rawi
dalam meriwayatkan hadis. Perbedaan ini bisa terjadi ketika seorang rawi
meriwayatkan hadith secara sempurna sedangkan yang lain meriwayatkan

2Muhammad Thahir al-Jawabi, Juhudal-MuhaddisinfiNaqd Matan al-Hadithal-Nabawi, (t.t.:
Muassasat “Abdul Karim Ibn Abdullah, t.th.), h. 368, sebagaimana dikutip oleh Zuhad, Metode
Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbabal-Wurud, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2011), h.1.

28Arif Wahyudi, “Kontroversi Hadits-Hadits Menangisi Mayat Dalam Perspektif Mukhtalif
Hadits,” Al-Ihkam: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial 9, no. 1 (November 27, 2014): 81., mengutip
Syaraf al-Qudhat, Ilm Mukhtalif Hadith: Usuluh wa Qawaiduh, (Amman: al-Jami'ahal-'Urduniyah,
2001), h. 7.

]bid., h. 167.
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hadith dengan ringkas, baik karena hanya mendengar hadith dalam bentuk
ringkas atau sebab lainnya.30

Untuk menyelesaikan hadis-hadis yang kontradiksi ini, ulama figih
dan ulama hadis telah membuat metode penyelesaiannya. Garis besar
tahap penyelesaian ini dijelaskan oleh Suyudi Ismail yang menerangkan
bahwa terlebih dahulu semua hadis harus diteliti ulang dengan lebih
cermat semua sanad hadis yang bersangkutan. Bila ada yang sahih dan ada
yang dha’if, maka yang dha’if dinyatakan sebagai mardud (ditolak sebagai
hujah). Bila masing-masing matan ternyata bersanad sahih, jadi sama-sama
magqbul (diterima sebagai hujah), maka langkah awal yang ditempuh adalah
dengan menggunakan metode al-jam’uatau al-taufig (pengkompromian).
Apabila metode itu tidak mungkin dilakukan, maka dapat
dipertimbangkan penggunaan metode al-nasikh waal-mansukh, yang al-
nasikh berstatus ma’mulbih (diamalkan), sedangkan yang al-mansukh
berstatus ghairal-ma’mulbih (tidak diamalkan).

Metode ini baru dapat digunakan bila hadis yang diteliti memiliki
sababwurud (sebab terjadinya hadis); bila sababwurudhadis itu ternyata tidak
ada, maka ditempuh metode berikutnya, yakni al-tarjih (yang dalam Ilmu
Hadis ada lebih dari lima puluh macam). Apabila metode tarjih sulit
ditempuh, maka terpaksa digunakan metode al-faugif (membiarkan
sementara waktu sampai ditemukan jalan penyelesaiannya).3!

Ulama Syafi'iyah membuat dan menyusun urutan metode
penyelesaian hadis mukhtalif sebagai berikut: Pertama, al-Jam’u (kompromi)
antara dua teks yang berbeda; Kedua, jika kompromi tidak dapat dilakukan,
maka mencari informasi tentang sejarah munculnya teks hadith. Jika
diketahui mana yang lebih dulu datang dan mana yang lebih belakangan
atau kemudian datangnya, maka ditempuh cara nasakh dan mansukh, baik
keduanya bersifat qatiatau zanni, bersifat ‘am atau khas. Jika sejarah
munculnya teks hadis tidak diketahui, maka diupayakan mencari dalil lain,
kemudian dilakukan cara tarjih (menguatkan salah satunya), jika memang
tidak memungkinkan wuntuk mengamalkan keduanya. Jika masih
memungkinkan mengamalkannya walaupun hanya dari satu sisi saja,
tanpa sisi lainnya, maka tidak boleh kembali kepada tarjih. Hal ini
disebabkan karena mengamalkan kedua dalil itu lebih utama daripada
menggugurkan atau mengabaikan secara keseluruhan, karena hukum asal
dari adanya dalil adalah untuk diamalkan, bukan untuk diabaikan;
Keempat, jika hal itu tidak memungkinkan lagi, maka kembali kepada
takhyir(memilih) antara keduanya, karena alternatifnya adalah di antar
empat kemungkinan Dberikut: a) pengalaman keduanya tidak
memungkinkan; b) melempar (membuang) keduanya dan menafikan
hukum atas suatu kejadian, yang hal ini merupakan sikap penafian atau

30Arif Wahyudi, “Kontroversi Hadits-Hadits Menangisi Mayat Dalam Perspektif Mukhtalif
Hadits,” Al-Ihkam: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial 9, no. 1 (November 27, 2014), h. 84-85, mengutip
Syaraf al-Qudhat, IlmMukhtalifHadith: UsuluhwaQawaiduh, (Amman: al-Jami’ahal-'Urduniyah,
2001), h. 13 dan Muhammad bin Idrisal-Syafi'T Abu Abdullah, al-Risilah, (Beirut: Daral-Kutub al-
‘Ilmiyah, t.th.), h. 213

3IHM. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Jakarta:
Gema Insani Press, 1995), h. 83 mengutip M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1988), h. 110-120.
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peniadaan atau penihilan (fa’zil); c) menggunakan salah satu dalil dari
keduanya tanpa disertai unsur penguat, yang hal ini merupakan sikap
otoriter (memutuskan menurut pendapat sendiri); dan d) takhyir
(memilih).32

Sedangkan ulama Hanafiyah membuat urutan langkah penyelesaian
kontradiksi hadis sebagai berikut: Pertama, metode nasakh mansukh, jika
diketahui sejarah teks yang lebih dulu muncul dan yang datang kemudian;
Kedua, Tarjih jika memungkinkan, lalu mengamalkan yang rajih (lebih
kuat); Ketign, kompromi menurut kemampuan yang bisa dilakukan;
Keempat, saling menggugurkan jika Dberhalangan wuntuk bisa
mengkompromikan, karena mengamalkan salah satu di antara keduanya
secara pasti merupakan sikap penguatan (tarjih) salah satu dalil tanpa
unsur penguat, sementara fakhryir (sikap memilih salah satunya) tidak
terdapat sisi pembenaran darinya; Kelima, kembali kepada dalil yang
peringkatnya lebih rendah jika didapatkan. Jika kontradiksi itu antara dua
ayat, maka kembali kepada sunnah Nabi, dan jika kontradiksi itu antara
dua teks hadis, maka kembalinya kepada iqrar (ketetapan) para sahabat,
atau kepada qiyas; Keenam, kembali kepada hukum asal, jika tidak terdapat
dalil yang peringkatnya lebih rendah.33

Sementara Ibn Hajar al-Asqalani menetapkan urutan penyelesaian
kontradiksi hadis sebagai berikut: Pertama, kompromi jika dimungkinkan;
Kedua, nasakh mansukh; Ketiga, tarjih jika bisa dipastikan; Keempat,
tawaqquf (berhenti atau menunggu dalil lain) mengamalkan antara dua teks
hadith yang kontradiksi. Ungkapan dengan istilah tawaqquf lebih utama
dari ungkapan dengan istilah tasaquth (saling menggugurkan), karena
ketersembunyian penetapan tarjih salah satunya merupakan persoalan
yang terkait dengan penelitian tertentu, sementara bagi peneliti lainnya
persoalan itu jelas dan tidak ada yang samar dan tersembunyi.34

B.2. Teks Hadis Mayit Disiksa Karena Tangisan Keluarganya

Melalui penelusuran menggunakan dua software kitab hadith Kutub al-
Tis’ah versi bahasa Arab dan Indonesia35, berhasil diketemukan 38 buah hadis
yang terkait tentang mayit disiksa karena tangisan keluarganya. Dari ke 38 hadis
ini, 5 hadis diriwayatkan oleh Bukhari, 10 hadis oleh Muslim, 1 hadis oleh Abu
Dawud, 3 hadis oleh Tirmizi, 5 hadis oleh Nasa’i, 13 oleh Ahmad, dan 1 hadis
oleh Malik dalam kitab Muwata. Ke 38 hadis tersebut dapat dilihat pada daftar
hadis di tabel berikut:

Daftar Hadis tentang Mayit Disiksa Karena Tangisan Keluarganya

No. No. . .
Urat Sumber Hadis Tema Dalam Kitab Hadis

$2Zuhad, Metode Pemahaman Hadis Mukhtalif dan Asbabal-Wurud, (Semarang: RaSAIL Media
Group, 2011), h. 5-7.

3bid.
34]bid.

¥Software hadis yang digunakan untuk membantu penelitian ini adalah: 1) Mausu’ahal-
Hadithal-Sharifal-Isdaral-Thani 2000 yang dikeluarkan oleh Global Islamic Software Company 1991-
1997, dan 2) Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
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1 Bukhari | 1206 agle alal Sl (i Cuall Gy il Jgb ol jilial) (i)
2 Bukhari | 1208 agle alal Sl (s Cuall Gl il J g ol jilial) ()
3 Bukhari | 1210 Cuall e dalil) e o S5 Le il
4 Bukhari | 1221 U s die oK) sl ital) el
5 Bukhari | 3681 Jea ol Ji bl (g jaall il
6 Muslim | 1536 agle alaf 1Sy ey ) 1oLl sl sl
7 Muslim | 1537 agle alal ol Glay ) bl sl -l
8 Muslim | 1538 adde alaf elSy ey Cuall i) Silial) i)
9 Muslim | 1539 e alal ol ol Cuall tld) i) sl
10 Muslim | 1540 agle alal ol CQlday ) bl ylal) -l
11 Muslim | 1543 agle alal ol CQlday ) sl sl -l
12 Muslim | 1544 agle alal ol CQlday ) sl sl -l
13 Muslim | 1545 agle alal olSy Ciday Cuall il i) ceasl)
14 Muslim | 1546 agle alal ol Glday ) sl sl -l
15 Muslim | 1547 UV PSIATY I LR RRCITIN (I I I kN N |
16 g’;’l‘i 4 | 2722 253l il b
17 Tirmidzi | 923 Cuall o ol am S 8 el Lol dl Jguy e iliall sl
18 | Tirmidzi | 907 | &= #S o 2adll G ela Lol dl sy g il :uill\‘
19 Tirmidzi | 925 Slo sl B dad I B els Lol Jsm) ge Sl :\-\i\‘
20 Nasa'i 1825 Cuall e ol e el i) jiliall il
21 Nasa'i 1827 Cuall e el e el i) jiliall il
22 Nasa'i 1832 Cuadl e dalall .ol tad) sl
23 Nasa'i 1834 Cuadl e dalall .ol itaad) sl
24 Nasa'i 1835 Cuall e dalall il sl sl
25 Ahmad | 240 Al (g pee e b Al Laally el B el v
26 | Ahmad | 274 Al (g pee e b Al Laally el B el v
27 | Ahmad | 278 Al (g pee e b Al Laally el B el v
28 Ahmad | 298 Al (g pee e b Al Laally el B el v
29 Ahmad | 316 Al (g pee e b Al Laally el B el v
30 Ahmad | 363 sl o e e Jgf il Aally (g el 3 piall dlse
31 | Ahmad | 4633 | 0T 0o e S leslon S
32 | Ahmad | 4719 | @0 0o Ol e e Sl Al U‘ifj:j
33 | Ahmad | 5006 | =0 =R o ome ol e e Sl adl U‘ifj::j
34 Ahmad | 23167 Lo samd Cuaa Q) el diwe iy QLK)
35 Ahmad | 23928 Gand e iy ) il N iy QLK)
36 | Ahmad | 24572 ol S s ) Sy Sy
37 Ahmad | 25205 Gand e iy ) e N iy QUK
38 | Malik | 494 ol e oS0 e el ) iial) LS

Dalam teori penyelesaian hadis mukhtalif sebagaimana disebutkan pada
bahasan sebelumnya dikatakan bahwa sebelum kegiatan kritik dilakukan harus

NIZHAM, Vol. 8, No. 01 Januari-Juni 2020 52



Isa Ansori Memahami Hadis Mayit...

lebih dahulu meneliti kualitas hadis yang bertentangan. Hadis yang lemah
digugurkan, sehingga penyelesaian pertentangan hanya terjadi pada hadis yang
sama-sama sahih atau dapat dijadikan dalil hukum. Meskipunhadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim adalah sahih, sepertimisalnya
dinyatakan oleh Ibnu As-Salah yang menyatakan bahwa hadis-hadis sahih yang
disepakati bersama oleh Bukhari dan Muslim memberikan pengetahuan yang
pasti (‘ilmyagini), ini disebabkan oleh satu kenyataan bahwa umat Islam telah
sepakat untuk menerima sahih Bukhari dan Muslim sebagai kitab hadis
otoritatif.3¢ Demikian pula An-Nawawi mengakui bahwa umat Islam sependapat
bahwa sahih Bukhari dan Muslim adalah sahih dan umat Islam diwajibkan
untuk mengikutinya.3”

Namun demikian, penulis merasa perlu untuk meneliti sanad dari salah
satu hadis riwayat Bukhari, dengan tujuan untuk menambah keyakinan tentang
keshohehannya. Adapun hadis yang penulis pilih untuk diteliti adalah hadis
tentang mayit disiksa karena tangisan keluarganya yang di riwayatkan oleh
Bukhari No 1206 berikut ini:

@ajuwﬂu\uﬂjﬂlﬂ&‘;\\u.\aﬂ\Mwﬂ\m‘;\ﬁ\d\ﬁ@ﬁw\hﬁ\dm.l.\c\_u.l;u\.l.\c\_u.l;
&\m&;d&;\h@u@&@b@ﬂ\s‘ajwhcw\}ﬂw\uwjuwhajﬁmmam\
u\j;lﬁﬂ\ws@‘}“uwwjfaj@cﬂ\gm)ﬂuadﬂ\A.\:;d\ss‘;u;é\uﬂaﬂﬁ\}“;\A(umh\

SMLA@AL&\GAJL}A\ADu.\\d@hm\;&;uﬁdm‘u\d\ﬁe&ujmﬂ\&m&\d}nj
)A\J\c\d.un_al_\s\J\@;&wmm\wjfcCaujdmd\ﬁuh(uﬂduaud)&\‘ucdﬂgm)
m}gmq\dﬁmﬁuw\auuﬂd\éﬁj\;‘y}Aw)buma\dmaﬂdkuxusf
"Jag duaeu;u\,eta\\,d,s.,ém_u@_.ad;;ﬂW\mwﬂ\ﬂ\dﬂudu)\umu*mg\
A_xlc‘\h,\c&umu_amu_ml\u\e&u}ds&\é‘a&\dyjd\ﬁﬁ}écéu\g_u@_;a\_n‘\_\cow\smj
)Ar.au!\ J;ﬂm@ﬂlemeAuJiam&\stﬂg_:ubdau@_\cow\smjw\_\cu;\dlﬁ
Mbﬂ\‘;mﬂ\dju)ugjulcdh\;,ISAJUAJA\uﬁddﬂ\u\(ﬂu}dcdﬂ\é‘adﬂ\dyjuhudﬂj
u,u\.\.cu.a\d\a{(;);\))ja))\j)).\‘}!}}u\‘)ﬂ\e&\&d\ﬁ}‘\_ﬂcdﬁ\;\5.\4\.\\3:;)5\53\A.\)Jd,\l\u\d\ﬁelm}

G Ladie ) om)y el ) O Ll &G 30 (B(QlT 5 Glatal 51205 SIS N Lagie 1) (o)

Telah menceritakan kepada kami 'Abdan telah menceritakan kepada kami
'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij berkata, telah
mengabarkan kepada saya 'Abdullah bin 'ubaidullah bin Abu Mulaikah berkata;
"Telah wafat isteri 'Utsman radliallahu 'anha di Makkah lalu kami datang
menyaksikan (pemakamannya). Hadir pula Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhum dan saat itu aku duduk diantara keduanya". Atau katanya:
"Aku duduk dekat salah satu dari keduanya". Kemudian datang orang lain lalu
duduk di sampingku. Berkata, Ibnu 'Umar radliallahu 'anhuma kepada 'Amru
bin 'Utsman: "Bukankan dilarang menangis dan sungguh Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Sesungguhnya mayat pasti akan
disiksa disebabkan tangisan keluarganya kepadanya?'. Maka Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhuma berkata,: "Sungguh 'Umar radliallahu 'anhu pernah
mengatakan sebagiannya dari hal tadi". Kemudian dia menceritakan, katanya:
"Aku pernah bersama 'Umar radliallahu 'anhu dari kota Makkah hingga kami
sampai di Al Baida, di tempat itu dia melihat ada orang yang menunggang
hewan tunggangannya di bawah pohon. Lalu dia berkata,: "Pergi dan lihatlah
siapa mereka yang menunggang hewan tunggangannya itu!". Maka aku datang
melihatnya yang ternyata dia adalah Shuhaib. Lalu aku kabarkan kepadanya.

36Kamarudin Amin, Menguji Kembali Keakuratan..., h. 47.
371bid.,
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Dia ("Umar) berkata,: "Panggillah dia kemari!". Aku kembali menemui Shuhaib
lalu aku berkata: "Pergi dan temuilah Amirul Mu'minin". Kemudian hari 'Umar
mendapat musibah dibunuh orang, Shuhaib mendatanginya sambil menangis
sambil terisak berkata,: Wahai saudaraku, wahai sahabat". Maka 'Umar berkata,:
"Wahai Shuhaib, mengapa kamu menangis untukku padahal Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam telah bersabda: "Sesungguhnya mayat pasti akan
disiksa disebabkan sebagian tangisan keluarganya". Berkata, Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhuma: "Ketika 'Umar sudah wafat aku tanyakan masalah ini
kepada 'Aisyah radliallahu 'anha, maka dia berkata,: "Semoga Allah merahmati
'Umar. Demi Allah, tidaklah Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam pernah
berkata seperti itu, bahwa Allah pasti akan menyiksa orang beriman disebabkan
tangisan keluarganya kepadanya, akan tetapi yang benar Rasulullah
Shallallahu'alaihiwasallam  bersabda: '"Sesungguhnya Allah pasti akan
menambah siksaan buat orang kafir disebabkan tangisan keluarganya
kepadanya". Dan cukuplah buat kalian firman Allah) dalam Al-Qur'an (QS. An-
Najm: 38) yang artinya: "Dan tidaklah seseorang memikul dosa orang lain". Ibnu
'Abbas radliallahu 'anhu berkata seketika itu pula: Dan Allahlah yang
menjadikan seseorang tertawa dan menangis" (QS. Annajm 43). Berkata Ibnu
Abu Mulaikah: "Demi Allah, setelah itu Ibnu 'Umar radliallahu 'anhu tidak
mengucapkan sepatah kata pun".(HR. : BUKHARI,Hadis No. 1206) :

Sanad hadis Bukhari No. 1206 di atas dapat digambarkan pada bagan
berikut:

b wbeiel oyt i allasc
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Adapun jalur periwayatan dari hadis ini dapat digambarkan pada bagan
berikut:

|u£m||._,.i,m'.|| allase |
l i 1 J U

[ el [ e [ e ] [ alle [ e ]
I | | |
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I | J |
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Dari bagan di atas terlihat bahwa hadis ini memiliki tiga jalur sanad, yaitu:
Pertama, sanad melalui jalur Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab bin Nufail;
Kedua, sanad melalui jalur Umar bin Al Khaththab bin Nufail, dan; Ketiga, sanad
melalui jalur Aisyah.

Jalur Sanad Ke -1

Abdullah bin 'Umar bin Al-Khaththab bin Nufail

W
'
Abdullah bin 'Ubaidillah bin Mulaikah
W
'
Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij

<<

Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih

<<

Abdullah bin 'Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad

Penjelasan singkat para rawi hadis melalui jalur sanad 1 ini adalah sebagai
berikut:

1. Ibnu Umar

Dia adalah Abdullah bin 'Umar bin Al Khaththab bin Nufailal-
Qurashyal-"Adwiy Abu ‘Abd al-Rahman al-Makiy. Masuk Islam masa awal
saat masih anak-anak, hijrah bersama ayahnya, masih kecil saat perang
Uhud, lalu menyaksikan perang Khandaq dan Baiat al-Ridwan dan
menjadi saksi setelahnya.Dia meriwayatkan hadis dari Nabi SAW,
ayahnya, pamanya Zaid, saudari perempuannya Hafsah, Abi Bakar,
Uthman, Ali, Sa’id, Bilal, Zaid bin Thabit, Suhaib, Ibnu Mas'ud, Aishah,
Rafi’ bin KhadijRadiallahuanhum, dan lain-lain.3#

38Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib, Juz 5 hal. 287, diambil dari software Maktabah Syamilah.
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Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah: anak-anaknya,
Bilal, Hamzah, Zaid, Salim, ‘Abdullah, ‘Ubaidillah, Umar, anak laki dari
anak lakinya, AbtaBakr bin ‘Ubaidillah, anak laki dari anak lakinya yang
lain Muhammad bin Zaid, anak laki dari anak laki lainnya Abdullah
IbnWagad, anak laki dari saudara lakinya Hafs bin ‘Asim bin “Umar, anak
laki dari saudara lakinya yang lain ‘Abdullah bin ‘Ubaidillah bin ‘Umar
dan maulah Nafi’, Aslam maula ‘Umar, Zaid, Khalidibna Aslam, ‘Urwah
bin al-Zubair, Musa bin Talhah, Abu Salmah bin Abd al-Rahman, Amir bin
Sa’id, Humaid bin “Abd al-Rahman bin “Auf, Sa’idibnal-Musayab, ‘Aun bin
Abdillah bin ‘Utbah bin Mas'ud, al-Qasim Muhammad bin AbiBakr,
Mus’abibnSa’id, Abu Burdah bin Abi Musa al-Ash’ari, Us bin Sirin, Basar
bin Sa’ide, Bakribn ‘Abdullah al-Mazani, Thabital-Banani, Jabalah bin
Sahim, Harmalah Maula Usamah bin Zaid, al-Hakam ibn Maina, Hakim
bin Abi Harah, Hamid bin Abd al-Rahman al-Humairi, Abu Salihal-Saman,
ZadhanAbt Umar, al-Zubair Ibn “Arabi, Ziyad bin Jabir bin Hayah, Abu
‘Aqil Zahrah bin Ma’bad, Salim IbnAbial-Ja’d, Zaid bin Jabiral-Jashimj,
Sa’id bin ‘“Ubaidah, Sa’id bin al-Harith, Sa’ide bin Yasar, Sa’idIbn Umar bin
Sa’id bin al-As, Safwan bin Mahraz, Tawus, ‘Ato’, ‘Ikrimah, Mujahid, Sa’id
bin Jabir, Abu al-Zabir, Abdullah bin Shaqiqal-’Aqili, Abdullah bin Abi
Mulaikah, Abdullah Ibn Marah al-Hamdani, Abdullah bin Kaisan Maula
Asma’, Ubaid bin Juraij, Abdullah bin Magsam, Ikrimah bin Khalid al-
Makhzami, Ali bin Abdullah al-Bariqi, Ali bin Abdulrahman al-Ma’awi,
‘Imran bin al-Harithal-Sulami, dan lain-lain.3?

Hafsah berkata, aku mendengar Rasulullah SAW berkata,
“sesungguhnya Abdullah seorang laki-laki yang sholih”. Ibnu Mas"ud
berkata: “sesungguhnya dari pemuda Quraisy yang paling memiliki
dirinya adalah Abdullah bin Umar”. Jabir berkata: “Tidak ada diantara kita
seorangpun yang mendapatkan dunia kecuali merasa senang dengannya
kecuali Ibnu Umar” .40 Beliau wafat tahun 73 H.4! Penilaian ulama terhadap

dirinya:4

ULAMA KOMENTAR
Ibnu Hajar Al Atsqalani Shahabat
AdzDzahabi Shahabat

2. Abdullah bin 'Ubaidillah bin Abi Mulaikah

Dia adalah Abdullah bin 'Ubaidillah bin Abi Mulaikah Zuhair bin
Abdullah bin Jad’an bin Umar ibnKa’ab bin Sa’id bin Taym bin Marah Abu
Bakr, ada yang menyebut Abu Muhammad al-Taimial-Maki.43

¥Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib, Juz 5 hal. 287, diambil dari software Maktabah Syamilah.

40]bid., 288.
41Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
42Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.

#Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-"Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib, Juz 5 hal. 268, diambil dari software Maktabah Syamilah.
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Dia meriwayatkan hadis dari al-Abadalahal-Arba’ah, Abdullah bin
Ja'far ibn AbiTalib, Abdullah bin al-Saibal-Makhztumi, al-Musawar bin
Makhramah, AbiMahdtrah, Asma’, Aishah, Ummu Salmah, “Ugbah bin al-
Harith, Talhah bin Ubaidillah ada yang mengatakan dia tidak mendengar
hadis darinya, Uthman bin Affan, Dhakwan Maula ‘Aishah, Hamid bin
Abd al-Rahman bin Auf, al-Qasim bin Muhammad, ‘Ibad bin Abdullah
Ibnal-Zubair, ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Algamah bin Waqas, jamaah dari
mereka Ubaidillah bin Abi Yazid dan dia meninggal sebelum Ubaidillah.44

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah anak laki-
lakinya Yahya, anak laki dari saudara perempuannya Abdulrahman bin
Abi Bakr, ‘Ato” bin AbiRabah dia termasuk pendampingnya, Hamid al-
Tawil, Abul Aziz bin Raff’, “Umar bin Dinar, Abual-Tiyah, Ayub, Jarir,
IbnHazm, ‘Uthman bin Abial-Aswad, Abti Yunus, Hatim bin AbiSaghirah,
Habib bin al-Shahid, Abdullah bin ‘Uthman bin Khaithim, IbnJuraij, Abd
al-Wahid bin Aiman, Ubaidillah bin al-Akhnas, Abu al-’Amisal-Mas'adji,
Umar bin Sa’id Abi Husain, Yazid bin Ibrahimal-Tastari, Nafi’ bin Umar al-
Jamhi, AbaHilal, al-Layth, dan jamaah.

Abu Zar’ah dan Abu Hatim berkata dia thiqah. Bukhari meninggal
tahun 117 H. Disebutkan dalam al-Bukhari Ibnu Abi Mulaikah menemui
tiga puluh sahabat. Ibnu Sa’id walahu Ibn al-Zubair berkata, dia hakim di
Taif, dia thigahkathiral-hadith.4> Penilaian ulama lain terhadap dirinya:4

ULAMA KOMENTAR
Abu Hatim Tsigah
Abu Zur'ah Tsigah
Al'Ajli Tsigah
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'atstsiqaat
Ibnu Hajar Al Atsqalani "tsigah, faqih"

3. Ibnu Juraij

Dia adalah Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraijal-Amwi
Maulahum Abu al-Walid dan Abu Khalidal-Maki, asalnya dari Ruwmi,
merupakan kalangan tabi’in yang tidak berjumpa dengan sahabat.4”

Dia meriwayatkan hadis dari Hukaimah binti Raqiqah dan ayahnya
Abdul Aziz, “Ato bin Abi Rabah, Ishaqibn Abi Tolhah, Zaid bin Aslam, al-
Zuhri, Sulaiman bin Abi Muslim al-Ahwal, Salih bin Kaisan,
SafwanlbnSulaim, Tawus, IbnAbi Mulaikah, Abdullah bin Muhammad
bin ‘Aqil, “Ato’ al-Kharasani, ‘Ikrimah, ada yang mengatakan dia tidak
mendengar hadis dari ‘Ikrimah, “Umar bin Dinar, Sa’id bin al-Huwairith,
Abial-Zubair, Muhammad bin al-Munkadir, Nafi’ Maula Ibn ‘Umar,
Hisham bin ‘Urwah, Musa bin ‘Aqabah, Mansar bin Abdulrahman al-

4Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-"Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 268.

45]bid., h. 269

46Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
47Tbid., h. 357.
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Hajibi, Abi Bakar bin Abi Mulaikah, Ismail bin Umaiyah, Ismail bin
Muhammad bin Sa’id, Ayub al-Sakhtayani, Ja'faral-Sadiq, al-Harith bin
AbiDhubab, al-Hasan bin Muslim bin Yanaq, dan masih banyak yang lain-
lain.48

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah: anak laki-
lakinya Abdul Aziz, Muhammad, al-Auzad’i, al-Laith, Yahya bin Sa’idal-
Ansari yang termasuk gurunya, Hamad bin Zaid, Abdul Wahab al-Thaqafi,
‘Isa bin Yunus, Wuhaib bin Khalid, Abu Qurah Miusa bin Tariq, Hafs bin
Ghiyath, Muslim bin Khalidal-Zanji, Mufadal bin Fadalahal-Misri, Hamam
bin Yahya, Ismail bin “Aliyah, Ismail bin ‘Iyash, Ibn ‘Uyainah, Khalid bin
al-Harith, Zuhair bin Muhammad al-Tamimi, Abu Khalidal-Ahmar, Abu
Damrah, Abdullah bin Idris, Ibnu al-Mubarak, Ibn Wahab, al-Qatan, al-
Walid bin Muslim, Waki’, dan lain-lain.4®

Abdullah bin Ahmad berkata, aku berkata kepada bapakku:
“siapakah orang yang pertama mengarang kitab?” ayahku menjawab:
“Ibnu Juraij dan Ibn Abi ‘Urabah”. Abdul Wahab bin Hamam berkata
mengenai IbnJuraij, “dia selalu dermawan selama tujuh belas tahun”. Ibn
‘Uyainah berkata, aku mendengar saudara laki-lakiku Abd al-Razaq bin
Hamam dari Ibnu Juraij dia berkata: “Tak ada seorang pun yang
membukukan ilmu yang aku bukukan”. Dia berkata: “Aku duduk bersama
Umar bin Dinar setelah dia selesai dari berderma selama tujuh tahun”,
Tolhah bin Umar al-Maki berkata: “Kepada penderma siapa lagi kami akan
meminta setelah engkau tiada?” Dia menjawab: “Pemuda ini jika dia masih
hidup”, dia berkata: “Pemuda paling dermawan dari penduduk al-Hijaz
adalah IbnJuraij”. Ali bin al-Madaini berkata: Aku melihat, tiba-tiba sanad
berputar kepada enam lalu dia menjelaskan kepada mereka, kemudian dia
berkata, orang yang mengetahui semua itu sampai kepada orang yang
mengarang tentang ilmu ini, diantara mereka penduduk ahli Mekah yaitu
Abdul Malik bin Juraij.al-Maimuni berkata, aku mendengar Aba Abdillah
tidak hanya sekali dia berkata: “Ibnu Juraij adalah wadah ilmu”. Ibnu Abi
Maryam berkata dari IbnMa’in, dia thigah dalam setiap yang dia
riwayatkan dari kitab-kitab. Ja'far bin Abdul Wahid berkata, dari Yahya
ibnSa’id, Ibnu Juraij itu sudig, jika dia berkata hadathani maka itu arinya
dia mendengar, jika dia berkata akhbarani maka itu artinya dia membaca,
dan jika dia berkata qala maka itu artinya seperti angin”. Sulaiman bin al-
Nadar bin Mukhalid bin Yazid berkata, “aku tidak melihat hujah yang
paling asdaq daripada Ibnu Juraij, dan masih banyak lagi orang yang
mengomentari kredibilitas IbnJuraij disebutkan oleh Ibn Hajar al-
Athgalani”.50

Sementara itu, di dalam software sembilan kitab, disebutkan
beberapa penilaian ulama terhadap dirinya:5!

48Lihat Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 357.

9]bid., h. 358.
50]bid., h. 358-360.

51Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.

NIZHAM, Vol. 8, No. 01 Januari-Juni 2020 58



Isa Ansori Memahami Hadis Mayit...

ULAMA KOMENTAR
Adz Dzahabi salah satu ahli ilmu
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'atstsiqaat
Al'Ajli Tsiqah
Ibnu Hajar "tsiqah, faqih"
4. Abdullah

Dia adalah Abdullah bin Al Mubarak bin Wadihal-Hanzaliyal-
TamimiMaulahum Abu Abdurrahman al-Marwaziy,52 seorang tabi'ut
tabi'in kalangan pertengahan.>

Beliau adalah salah satu imam yang meriwayatkan hadis dari
Sulaiman al-Tamimiy, Hamidal-Tawil, Ismail bin Abi Khalid, Yahya ibnal-
Yasabi, Abu al-Hasan seorang diri, Sa’idal-Ansari, Sa"id bin Sa’idal-Ansari,
Ibrahim bin Abi ‘Ablah, Abi KhildahKhalidibnDinar, ‘Asimal-Ahwal, Ibn
‘Auwn, Abdullah bin Umar, ‘Ikrimah bin ‘Amar, ‘Isa bin Tahman, Fatar bin
Khalifah, Muhammad bin “Ajlan, Miisa bin “Ugbah, Ibrahim bin “Uqbah, al-
‘Amash, Hishamibn ‘Urwah, al-Thiri, Shu'bah, al-Auza’i, IbnJuraij, Malik,
al-Laith, Ibn Abi Dhaib, Ibrahim bin Tuhman, Ibrahim bin Nashit, Abi
Burdah Buraid bin ‘Abdullah bin Abi Burdah, dan guru-gurunya yang
lain.54

Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah: al-Thari,
Ma’'mar bin Rashid, Abu Ishaqal-Fazari, Ja'far bin Sulaiman al-Dab’iy,
Bagiyahlbnal-Walid, Dawud bin Abdurrahman al-"Atar, Ibn “Uyainah, Abu
al-Ahwas, Fudail bin ‘Iyad, Mu’tamar bin Sulaiman, al-Walid bin Muslim,
Abu Bakar bin ‘Iyash dan lain-lain, serta Muslim bin Ibrahim, Abu
Usamah, Abu Salmah al-Tabwadhaki, Nu'aim bin Hamad, Ibn Mahdji, al-
Qatan, Ishaq bin Rahwiyah, Yahya bin Ma’in, Ibrahim bin Ishaqal-Talaqani,
Ahmad Ibn Muhammad Mardawih, Ismail bin Abanal-Waraq, Bashar bin
Muhammad al-Shakhtayani, Hiban bin Misa, al-Hakim IbnMdsa,
Zakariya” bin ‘Adi, Sa’id bin Sulaiman, Sa’id bin Umar, al-Ash’athiy,
Sufyanlbn Abdul Malik al-Marwazi, Salmah bin Sulaimanal-Marwazi,
Sulaiman bin SalihSalmawiyah, Abdullah bin Uthman ‘Abdan, Abu
Bakar, Uthmanlbna Abi Shaibah, Abdullah bin Umar ibnAbanal-Ja’fi, ‘Ali
bin al-Hasan IbnShaqiq, “Umar bin “Aun, Ali bin Hajar, Muhammad bin al-
Saltal-Asadi, Muhammad bin Abdurrahman bin Sahmal-Antaki, Abu
Kuraib, Abu Bakar bin Isram, Manstr bin Abi Mazahim, Muhammad bin
Magqatilal-Marwazi, Yahya bin Aytbal-Magqabiri, Suwaid bin Nasr,5>

Mengenai penilaian ulama kepada dirinya, Abu Usamah berkata:
“ Aku tidak melihat yang lebih terpelajar di alam ini daripada Abdullah bin
al-Mubarak”. Abdan berkata: “Dia yang pertama mengeluarkan 41 sunah”.
Ibnu Mahdi berkata: “Dia termasuk imam empat, yaitu: al-Thari, Malik,

52Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 334.

53Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
54]bid., h. 335.
55]bid., h. 335.
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Himad bin Zaid, dan Ibnu al-Mubarak”. Al-Abas bin Mus’ab berkata:
“Ibunya orang Khawarizimiyah sedang bapaknya orang Turki”. Ibnu
Mahdi saat ditanya tentang Ibnu al-Mubarak dan Sufyan dia berkata
“seandainya Sufyan bersungguh-sungguh sehari saja seperti Abdullah (bin
al-Mubarak) pasti Sufyan tidak mampu”. Shu’aib bin Harb berkata: “Aku
sangat menginginkan dari umurku seluruhnya agar ada satu tahun saja
dapat menyerupai Ibnal-Mubarak, tapi aku tidak akan mampu meskipun
hanya tiga hari”. Shu’aib berkata: “Ibnu al-Mubarak tidak bertemu seorang
laki-laki kecuali Ibnu Al-Mubarak yang paling utama darinya”. Ahmad
berkata: “Tidak ada pada masanya yang lebih terpelajar di alam ini selain
dia, dia mengumpulkan perkara yang besar yang tidak ada seorang pun
lebih sedikit jatuhnya daripada dia, dia adalah seorang laki-laki yang
menguasai hadith, seorang hafid, dia menyampaikan hadis dari kitab”.
Shu’bah berkata: “Tidak ada yang paling maju atas kita seperti dia”. Ibnu
‘Uyainah berkata: “Aku melihat pada urusan para sahabat, aku tidak
melihat kelebihan pada mereka mengalahkan Ibnal-Mubarak kecuali hanya
persahabatan para sahabat dengan Nabi SAW dan keikutsertaan mereka
berperang bersama Nabi SAW”%. Dan masih banyak lagi pujian-pujian
ulama terhadap Ibnal-Mubarak disebutkan oleh Ibn Hajar al-Athgalani
dalam kitab tahdhibal-tahdhib.

Sementara itu, dalam software kitab 9 hadis lidwa disebutkan dengan
singkat, penilaian ulama terhadap dirinya seperti berikut:57

ULAMA KOMENTAR
Ahmad bin Hambal Hafizh
Ibnul Madini Tsigah
Yahya bin Ma'in Tsiqahtsabat
Abu Hatim tsigah imam
Ibnu Sa'd Tsigah ma'mun

5. ‘Abdan

Beliau adalah Abdullah bin 'Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad.
Namanya adalah Maimun, ada juga yang mengatakan Aiman al-Azdiyal-
‘AtgiyMaulahum Abu Abd al-Rahman al-Marwazyal-Hafiz yang
mempunyai lagab “Abdan.>8

Beliau meriwayatkan hadis dari: Ayahnya, Abi Hamzah al-Sukriy,
Yazid bin Zurai’, Ibnal-Mubarak, Jarirlbn Abd al-Hamid, Syu’bah, Hamad
bin Zaiyd, ‘Isa bin ‘Ubaid, Muslim bin Khalidal-Zunjiy dan lain-lain.
Sedangkan yang meriwayatkan hadis darinya adalah: al-Bukhari. Orang-
orang lain juga meriwayatkan hadis darinya kecuali Ibnu Majah melalui
perantara Muhammad bin Yahya al-Yashkari, Muhammad Ibn Abdullah
bin Qahzadh, Ahmad bin ‘Abdah al-Amliy, Ahmad bin Muhammad bin

56Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 336.

57Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
58]bid., h. 274.
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Shibawaih, Muhammad bin Ali Ibnal-Hasan bin Shaqiq, Dawud bin
Makhraq dan anak laki saudara lakinya Khalaf bin Abd al-"Aziz bin
‘Uthman, al-'Abas Ibn Mus’ab, ‘Ubaidillah bin Wasil, “Ali bin al-Hasan bin
Abi ‘Isa al-Hilaliy, Muhammad bin ‘Abd al-Wahabal-Fara’, Muhammad
bin ‘Abd al-Aziz bin Abi Razmah, al-Dhihaliy, Ya'qub bin Sufyan,
Muhammad bin Umar, Abu Maujah dan lain-lain.>

Ahmad bin “Abdah berkata ‘Abdan bersedekah pada masa hidupnya
sebanyak satu juta dirham, dan menulis kitab Ibnal-Mubarak dengan satu
pena. Ibnu Hiban berkata dalam kitab al-Thigat Ahmad bin Hanbal berkata
perjalanan tidak akan habis kecuali sampai bertemu ‘Abdan di Kharasan.
Dia meninggal tahun 20 H., ada yang mengatakan tahun 22 H., sedang
menurut Bukhari dan yang lain tahun 221 H.60

Sementara itu, dalam software kitab 9 hadis lidwa disebutkan dengan
singkat, penilaian ulama terhadap dirinya seperti berikut:¢!

ULAMA KOMENTAR
Ibnu Hibban disebutkan dalam 'atstsiqaat
Ibnu Hajar Al Atsqalani Tsiqoh hafidz
Adz Dzahabi Hafizh

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sanad melalui jalur 1 ini:
Pertama, para rawi bersambung dari semua tingkatan, ini dapat dilihat dari
hubungan guru dan murid seperti terdapat dalam daftar. Kedua, kualitas seluruh
rawi sangat baik, tidak ada yang tercela. Berdasarkan fakta ini, dapat
disimpulkan bahwa sanad hadis ini melalu jalur 1 adalah shoheh.

Jalur Sanad Ke -2

Umar bin Al Khaththab bin Nufail

<<

Abdullah bin 'Abbas bin ‘Abdul Muthallib bin Hasyim

<<

Abdullah bin 'Ubaidillah bin Mulaikah

<<

Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij

<<

Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih

<<

Abdullah bin 'Utsman

(=X

in Jablah bin Abi Rawwad

Penjelasan singkat para rawi hadis melalui jalur sanad 2 ini adalah sebagai
berikut:

%9Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 274.

60[bid., h. 274.

61Sumber: Software Kitab 9 Imam yang dibuat oleh Lidwa Pusaka i-software.
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Isa Ansori Memahami Hadis Mayit...

1. Umar bin Al Khaththab bin Nufail

Dia adalah Umar bin al-Khatab bin Nufail bin Abdul al-'Uzza, bin
Riyah bin Abdullah bin Qart Ibn Razah bin ‘Adi bin Ka’b bin Luay bin
Ghalibal-Qurashiyal-"Adwi Aba Hafs Amirul Mu'minin, ibunya Hantamah
binti Hashim bin al-Mughirah bin Abdullah bin Umar bin Makhztm, ada
yang mengatakan Hantamah binti Hisham, pendapat pertama lebih asah.62

Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi SAW, Abi Bakr RA, Ubai bin
Ka’ab. Sedang yang meriwayatkan darinya adalah: anak-anaknya
Abdullah, ‘Asim, Hafsah, “Uthman, “Ali, Sa’id bin Abi Wagqas, Talhah bin
“Ubaidillah, Abd al-Rahman bin ‘Auf, IbnMas’ud, Shaibah bin ‘Uthmanal-
Hajibi, Ash’ath bin Qays, Jariral-Bajili, Hudhaifah bin al-Yaman, Amr bin
al-‘As, Mu’awiyah, ‘Adiy bin Hatim, Hamzah bin ‘Amr al-Aslami, Zaid
IbnThabit, Sufyan bin “Abdullah al-Thaqgafi, Abdullah bin Unaysal-Juhani,
Abdullah bin Amr bin al-‘As, Abdullah bin “‘Abas, Abdullah bin al-Zubair,
‘Ugbah bin “Amir al-Juhani, Fadalah bin “Abid, Ka’ablbn ‘Ujrah, al-Miswar
bin Makhramah, Nafi” bin Abd al-Harith, Abu Umamah, Abu Qatadahal-
Ansari, AbuHurairah, AbuMusaal-Ash’ari, ‘AishahUmmal-Mu minin,
Anas, Jabiral-Bara” bin ‘Azib, al-Nu'manlbn Bashir, dan lain-lain dari para
sahabat.63

Diriwayatkan dari Nabi SAW: “Seandainyasesudahku ada Nabi
pastilah dia adalah Umar”. Aisyah berkata, Rasulullah SAW bersabda:
“sungguh ada pada umat sebelummu ahli hadith, dan jika pada umat ini
ada orang ahli hadith maka dia adalah Umar bin al-Khatab”. Ali bin Abi
Talib berkata: “Sebaik-baik manusia setelah Rasulullah SAW Abu Bakar
kemudian Umar”¢4. Sebagai Khulafaur Rasyidin yang dijamin masuk surga
oleh Nabi SAW., tidak ada seorang wulama pun yang mencela
kredibilitasnya. Beliau wafat pada tahun 23 H.

2. Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul Muthallib bin Hasyim

Beliau adalah Abdullah bin 'Abbas bin'Abdul Muthallibal-Hasyimy
anak laki-laki paman Rasulullah SAW. Beliau disebut juga al-Habr dan al-
Bahr karena banyak ilmunya.®5 Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi SAW,
bapaknya, ibunya, Um al-Fadl, saudara laki-lakinya al-Fadl, bibinya
Maimunah, Abi Bakr, Uthman, Ali, ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, Mu’adh bin
Jabal, AbiDhar, Ubai bin Ka’ab, Tamim al-Dari, Khalid bin al-Walid dia
anak laki bibinya, Usamah bin Zaid, Haml bin Malik bin al-Nabighah,
Dhuwaib bapaknya Qabisah, al-Sa’ab bin Jathamah, ‘Amar bin Yasar,
AbiSa’idal-Khudri, Abi Talhahal-Ansari, AbiHurairah, Mu’awiyah,
IbnAbiSufyan, AbiSufyan, ‘Aishah, Asma’ binti Abi Bakr, Juwairiyah binti
al-Harith, Saudah binti Zam’ah, UmmHani’ binti AbiTalib, Ummi Salamah,
dan jama’ah lain.¢

62Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 385.

631bid., h. 386.
64]bid., h. 387.
651bid., h. 242.
661bid., h. 242.
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Adapun yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah anak laki-
lakinya Ali, anak laki dari anak laki-lakinya Muhammad bin Ali, saudara
lakinya Kathir bin al-Abas, anak laki saudara lakinya Abdullah Ibnu
‘Ubaidillah bin ‘Abas, anak laki saudara lakinya yang lain Abdullah bin
Ma’bad bin Abas, dari para sahabat Abdullah ibn Umar bin al-Khatab,
Tha’labah bin al-Hakim al-Laithi, al-Musawar bin Makhramah, Abual-
Tufail, dan lain-lain dari para sahabat Abt Umamah bin Sahl bin Hanif,
Sa’id bin al-Musayib, Abdullah bin al-Harith bin Naufal dan anak lakinya
Abdullah bin Abdullah bin al-Harith, anak laki dari bibinya Abdullah bin
Shadad bin al-Had, anak laki bibinya yang lain Yazid bin al-Asam, Abu
Salmah bin Abd al-Rahman, Abu Hamzah al-Dab’i, Abu Majaz Lahiq Ibn
Hamid, Aba Raja” al-“Ataridi, al-Qasim bin Muhammad bin AbiBakr, ‘Abid
bin al-Sabaqg, ‘Algqamah Ibn Waqas, Ali bin al-Husain bin Ali, Ubaidillah
bin “Abdullah bin ‘Utbah bin Abi Waqas, Ikrimah, Ata’, Tawus, Kuraib,
Sa’id bin Jabir, Mujahid, “Amr bin Dinar, Abtaal-Jauza’, Aus bin Abdillah
al-Rabi’iy, Abta Sha’tha’, Jabir bin Zaid, Bakr bin Abdullah al-Mazani, Abu
Dabyan Husin bin Jundub, al-Hakim bin al-"A’raj, Aba al-Juwairiyah,
Hatan bin Khafaf, Hamid Ibn Abd al-Rahman bin Auf, Rafi Abta al-Aliyah,
Magsam Maula Bani Hashim, Aba Salih al-Saman, Sa’ad bin Hisham
‘Amir, Sa’id bin Abi al-Hasan al-Basri, Sa’id bin al-Huwayrith, Sa’id ibn
Abi Hind, Aba al-Hubab, Sa’id bin Yasar, Sulaiman bin Salmah, Abua
Zumail Samak bin al-Walid, Sanan bin Salmah bin al-Muhbiq, Suhaib Aba
al-Sahba’, Talhah bin Abdullah bin Auf, Amir al-Sha’bi, Abdullah bin
Ubaidillah bin Abi Mulaikah, Abdullah bin Ka’ab bin Malik dan banyak
lagi yang lain.”

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW telah dua kali mengundang beliau
dengan mengajarkan hikmah dua kali. Ibnu Mas'ud berkata: “sebaik-baik
penterjemah al-Qur’an adalah Ibn Abas”. Diriwayatkan oleh Ibn Abi
Khaithamah dengan sanad yang di dalamnya ada Jabiral-Ja’fi bahwasanya
Ibn Umar berkata Ibnu Abas adalah umat Muhammad yang paling
mengetahu pada apa yang diturunkan kepada Muhammad (al-Qur’an),s8
dan masih banyak lagi komentar para sahabat mengenai kualitas Ibn Abas.
Beliau Wafat tahun 68 H.

3. Abdullah bin 'Ubaidillah bin Mulaikah (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

4. Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

5. Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

6. Abdullah bin 'Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad (profil beliau dapat
dilihat pada penjelasan sanad jalur 1)

Berdasarkan uraian di atas, sanad melalu jalur 2 dapat disimpulkan:
Pertama, para rawi bersambung dari semua tingkatan. Kedua, kualitas seluruh

67Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 243.

681bid., h. 243.
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rawi sangat baik, tidak ada yang tercela. Berdasarkan fakta ini, dapat
disimpulkan bahwa sanad hadis melalu jalur 2 ini adalah shoheh.

Jalur Sanad Ke - 3

Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq

<<

Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul Muthallib bin Hasyim

<<

Abdullah bin 'Ubaidil

ah bin Mulaikah

<<

Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij

<<

Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih

<<

Abdullah bin 'Utsman bin

[

ablah bin Abi Rawwad

Penjelasan singkat para rawi hadis melalui jalur sanad 2 ini adalah sebagai
berikut:

1. Aisyah binti Abi Bakar Ash Shiddiq

Beliau adalah ‘Aishah binti AbiBakral-Sadiqal-Taimiyah, Ummal-
Mu’minin, kuniyahnyaUmm Abdullah al-Faqih. Ibunya UmmRuman binti
Amir bin ‘Uwaymir bin “Abd Shams bin ‘Itab bin Udhainah bin Sabi’ bin
Dahman bin al-Harith bin Ghanim bin Malik bin Kinanah, ada yang
mengatakan nasab berbeda. Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi SAW,
ayahnya, Umar, Hamzah bin “Amr al-Aslami, Sa"id bin Abi Wagqas, Kakek
Umah binti Wahab al-Asadiyah, Fatimahal-Zahra.®? Sedangkan yang
meriwayatkan darinya adalah saudara perempuannya UmmKultham binti
AbiBakr dan saudara lakinya sesusuan Auf bin al-Harith bin al-Tufail, anak
perempuan saudara lakinya Hafsah, Asma’ bintaa Abd al-Rahman, cucu
laki dari anak laki anak laki saudara lakinya Abdullah bin Abi ‘Atiq
Muhammad bin Abd al-Rahman bin Abi Bakr, dua anak laki saudara
perempuannya Abdullah dan Urwah ibna al-Zubair bin al-Awam, Ibad
bin Habib bin ‘Abdullah bin al-Zubair, ‘Ibad bin Hamzah bin Abdullah bin
al-Zubair, anak perempuan saudara perempuannya ‘Aishah binti Talhah,
Abu Yuanus, Dhakwan Abua ‘Umar, Ibn Farakh Maula Aishah. Dari
kalangan sahabat seperti Amr bin al-As, Abu Musa al-Ash’ari, Zaid bin
Khalidal-Juhani, Abu Hurairah, Ibnu Umar, ‘Ibn Abas, Rabi’ah bin Amr al-
Jarshi, al-Saib bin Yazid, dan lain-lain.7

Al-Shu’bi berkata, Masrtq apabila mendapatkan hadis dari Aishah
dia berkata: “telah bercerita kepadaku al-Sadiqah binti al-Sadiq habibah
habibullah Ta’ala al-Mubra’ah fauqa sab’asamawat. Al-Zuhri berkata:
“seandainya dikumpulkan ilmu Aishah kepada ilmu seluruh istri Nabi
SAW dan ilmu seluruh perempuan, pasti ilmu Aishah lebih utama”.

®Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 384.

70[bid., h. 385.
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Berkata Abu ‘Uthmanal-Nahdi dari Amr bin al-As, aku berkata kepada
Rasulullah SAW tentang siapakah manusia yang paling beliau cintai, Nabi
menjawab “Aishah”, aku berkata lagi “kalau dari laki-laki?” Nabi
menjawab: “ayahnya.”’? Dan masih banyak lagi komentar mengenai
kredibilitas Aisyah oleh para sahabat. Beliau wafat tahun 58 H.

2. Abdullah bin 'Abbas bin 'Abdul Muthallib bin Hasyim (profil beliau
dapat dilihat pada penjelasan sanad jalur 2)

3. Abdullah bin 'Ubaidillah bin Mulaikah (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

4. Abdul Malik bin 'Abdul 'Aziz bin Juraij (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

5. Abdullah bin Al Mubarak bin Wadlih (profil beliau dapat dilihat pada
penjelasan sanad jalur 1)

6. Abdullah bin 'Utsman bin Jablah bin Abi Rawwad (profil beliau dapat
dilihat pada penjelasan sanad jalur 1)

Berdasarkan wuraian di atas, sanad melalu jalur 3 ini juga dapat
disimpulkan: Pertama, para rawi bersambung dari semua tingkatan. Kedua,
kualitas seluruh rawi sangat baik, tidak ada yang tercela. Berdasarkan fakta ini,
dapat disimpulkan bahwa sanad hadis ini melalu jalur 3 adalah shoheh. Dengan
demikian sanad baik melalui jalur 1, 2 maupun 3 adalah shoheh.

B.3. Kajian Ilmu Nagd Al-Matan, Mukhtalifal-Hadith atau Ta’arudh Al-Hadith
Terhadap Hadis Mayit Disiksa Karena Tangisan Keluarganya

Dalam ilmu naqdal-matan, hadis tentang mayit disiksa karena tangisan
keluarganya sering kali dijadikan dasar untuk menunjukkan pentingnya kritik
matan ini dilakukan. Penjelasan Aisyah seperti tercantum pada hadis riwayat
Muslim No. 1547 menggambarkan kritik Aisyah terhadap Ibnu Umar yang
disebut oleh Aisyah sebagai kekeliruan Ibnu Umar dalam memahami suatu
hadis. Aisyah menganggap bahwa pemahaman Ibnu Umar terhadap hadis itu
menyelisihi ayat al-Qur’an, dengan mengutip ayat: "Sesungquhnya kamu tidak
dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar.", "Dan kamu sekali-kali tiada
sanggup menjadikan orang yang di dalam kubur dapat mendengar."Juga ayat yang
disebut Aisyah dalam hadis riwayat Bukhari (hadis Bukhari No. 1206 tersebut di
atas) dan Muslim (hadis No. 1544) yang berbunyi "Dan tidaklah seseorang memikul
dosa orang lain". Berdasarkan adanya kritik Aisyah inilah, Muhammad al-Ghazali
menolak hadis ini dan berpendapat bahwa hadis tentang mayit disiksa karena
keluarganya tidak dapat dipakai sebagai hujjah.”2

Untuk memahami hadis ini, Ali “Abd Al-Basit Mazid menjelaskan bahwa
karena adanya pemahaman hadis tentang mayit disiksa ini bertentangan dengan
ayat Al-Qur’an maka pembahasannya dihentikan. Siti Aisyah mengingkari hadis
Umar yang menyatakan bahwa mayit disiksa karena tangisan keluarganya.
Dalam hal iniUmar memahami hadis tersebut secara umum, dan siksaan

71Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-’Asqalaniy,
Tahdhibal-Tahdhib..., h. 386.

72Subhan Nurdin, Benarkah Isa dan Dajjal akan turun?, (Jakarta: Qultum Media, 2006), h. 168,
mengutip Muhammad al-Ghazali, al-Sunat al-Nabawiyat Baina Ahli al-Figh wa Ahli al-Hadits, h.17.
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disebabkan tangisan ahli atas mayit. Sementara Aisyah mengingkari itu dengan
menyatakan bahwa Nabi SAW mengatakan hal itu terkait dengan seorang
Yahudi yang disiksa sebab keluarga Yahudi itu menangisinya, yakni orang
Yahudi itu disiksa sebab kekufurannya dalam keadaan keluarganya menangisi
dirinya, jadi bukan disebabkan tangisan itu sendiri (lihat hadis Muslim No.
1546). Aisyah mengambil dalil "Dan tidaklah seseorang memikul dosa orang
lain" (An-Najm 38, Fathir: 18). Dalam hal ini Aisyah berpendapat bahwa hadis ini
di khususkan bagi orang kafir saja. Aisyah tidak mendustakan periwayatan
hadis dari Umar dan putranya Abdullah. Sedangkan pengkhususan siksa kepada
orang Mukmin seperti dalam hadis sohihain (Bukhari dan Muslim), Aisyah
berpendapat Umar dan putranya keliru atau lupa, dalam hal ini Aisyah
menyandarkan pendapatnya kepada Al-Qur'an dalam memahami hadis yang
berbeda-beda. Dalam hadis sohihain Aisyah berkata; “semoga Allah mengasihi
Umar”, dan bersumpah “Demi Allah Rasulullah SAW tidak menyampaikan
hadis sesungguhnya Allah menyiksa orang Mukmin sebab tangisan keluarganya,
akan tetapi Rasulullah SAW bersabda Sesungguhnya Allah akan menambah
siksaan orang kafir sebab tangisan keluarganya kepadanya”(hadis Bukhari No.
1206 tersebut di atas). Sedangkan bagi mayit Muslim Aisyah berkata: “cukupkan
untukmu ayat: Dan tidaklah seseorang memikul dosa orang lain."73

Mengamini pendapat Aisyah, al-Dintri menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan mayit disiksa karena tangisan keluarganya adalah mayit kafir
yang disiksa karena tangisan keluarganya.” Sebagaimana juga perkataan Ibn
‘Abas saat melewati kuburan orang Yahudi dia berkata: “dia sedang disiksa”,
keluarganya menangisi kematiannya. Al-Dintari memperjelas bahwa kalau ini
yang dimaksud, jelas orang kafir itu disiksa dalam setiap keadaan (baik ditangisi
maupun tidak). Jika yang dimaksud adalah orang Muslim yang lalai, seperti
sabda Rasul bahwa dia disiksa kubur karena melakukan ghibah atau karena
terkena air kencing, maka yang dikehendaki dari firman Allah“dan tidaklah
seseorang memikul dosa orang lain”ini adalah terkait dengan hukum-hukum di
dunia. Ini seperti orang jahiliah yang menuntut balas dendam pembunuhan
dengan membunuh salah satu saudara dari pembunuh, ayahnya, atau orang
yang berhubungan kerabat dengannya, dan jika tidak bisa membunuh orang dari
kelompoknya, atau kerabatnya, maka yang akan dibunuh adalah laki-laki dari
keluarganya, karena ini turunlah firman Allah “Lataziruwaziratun wizraukhra”,
seseorang tidak menanggung dosa orang lain.”> Jadi Allah melarang membunuh
orang yang tidak melakukan pembunuhan.

Sependapat dengan al-Dintri dalam hal adanya hukum dunia dan hukum
akhirat dikaitkan siksa mayit, Al-Qosimi mengutip pendapat sebagian ulama
Zaidiyah ketika menafsirkan “walataziruwaziratunwizraukhra” berkata bahwa,
menurut Zaidiyah mereka yang menanggung dosa pada ayat ini adalah dalam
perkara di akhirat, sehingga batal-lah pendapat yang menyatakan bahwa anak-
anak orang musyrik disiksa sebab kekufuran ayah mereka, dan menjadi

73Ali “‘Abd Al-BasitMazid, Manhaj Al-Muhadithinfial-Qarnal-Awwal al-Hijriwa Hatta ‘Isrindal-
Hadhir, (t.t.: Al-Hayah al—Misriyyahal—’Ammahlilkitab, t.th.), hal. 68, diambil dari Maktabah
Syamilah.

74Abt Muhahamma “Abdullah bin Muslim bin Qutaybahal-Dintri, Ta wilMukhtalifal-Hadit,
(t.t.: Al-Maktab al-IslamI-Mu’asasahal-"Ishrag, 1999) h. 362 diambil dari Maktabah Syamilah.

751bid., h. 363.
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keharusan bahwa mayit tidak disiksa sebab tangisan keluarganya atasnya,
karena tidak ada sebab yang menjadikannya disiksa. Sedangkan dalam urusan
dunia, maka ini ditakhsis dengan keadaan baru berakal, begitu juga keluarga
anak-anak orang kafir.76
Ulama lain mencoba menyelesaikan hadis yang kontradiktif ini
menggunakan metode penyelesaian ilmu mukhtalifal-hadith. Salah satu metode
yang digunakan adalah al-Jam’u yaitu mengompromikan antara dua teks yang
hadis berbeda. Cara ini misalnya digunakan oleh Imam Bukhari.”’Menurut Imam
Bukhari sabda Nabi tersebut berlaku apabila ratapan itu menjadi sunnah (tradisi
atau adat kebiasaan)-nya.’s Ini didasarkan firman Allah 136 &iais 2048 | 6 jagalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka”.”® Juga berdasarkan hadis Nabi SAW &K
afe ) (e Jsilas g))"setiap kamu adalah pemimpin yang akan dimintai tanggung
jawab terhadap yang dipimpinnya” .80
Sedangkan kalau ratapan itu bukan sunnah (tradisi atau adat kebiasaan)-
nya, maka tangisan itu tidak memberi pengaruh apapun kepada si mayit,
sebagaimana yang dikatakan oleh Aisyah dengan menyebut firman Allah Surah
Fatir ayat 18:
SR 13 O 1y 2e Ak Al Y Lelas ) AR £ 35 )55 (040 53530005 55 Y5
“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain . Dan jika seseorang yang
berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya itu tiadalah akan
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggilnya itu) kaum kerabatnya.”

Menurut Imam Bukhari, tangisan yang ada kemurahan untuk dilakukan
adalah tangisan selain ratapans! dasarnya adalah sabda Nabi:
Ol (e i O3 A5y 3 e e RS I3V a1 ) e 8 Y e (s O Y s il 0 a2 (08
Nabi bersabda: “Tidaklah seseorang yang dibunuh dengan zalim kecuali ada bagi anak
Adam pertama (yang melakukan pembunuhan serupa) mendapatkan bagian dosa dari

76Al-Muzahirl, Muhammad Thanaullah, Al-Tafsir Al-Muzahirl, (Pakistan: Maktabah Al-
Rushdiyah, 1412 H), juz 9, h. 351, diambil dari Maktabah Syamilah.

77Beberapa ulama mendukung pendapat Imam Bukhari ini, mereka diantaranya adalah Al-
Mazi, Ibrahim, al-Harabi, dan Ulama akhir dari kalangan Syafi’i. Lihat Ali “Abd Al-Basit Mazid,
Manhaj  Al-Muhadithinfial-Qarnal-Awwal —al-Hijriwa Hatta ‘Isrinaal-Hadhir, (t.t.. Al-Hayah al-
Misriyyahal—’AmmahIiIkitéb, t.th.), h. 70, diambil dari Maktabah Syamilah.

78SohihBukhari. Ali “Abd Al-BasitMazid menjelaskan bahwa yang dimaksud oleh Imam
Bukhari adalah kalau dia berwasiat kepada keluarga untuk melakukan hal itu. Lihat Ali “Abd Al-
BasitMazid, Manhaj Al-Muhadithinfial-Qarnal-Awwal al-Hijriwa Hatta ‘Isrinaal-Hadhir, (t.t.: Al-Hayah
al—Misriyyahal—’Ammahlilkitéb, t.th.), h. 70, diambil dari Maktabah Syamilah.

79Ibnu Hajar al-Athqalani menjelaskan bahwa Ayat ini dijadikan dalil karena perintah pada
ayat ini berlaku umum dalam hal penjagaan. Orang tua seharusnya tidak gemar memerintahkan
kemungkaran kepada keluarganya sehingga kemungkaran itu tidak dijadikan tradisi
sepeninggalnya. Lihat Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajaral-
Asqalani, Fathal-bari Syarh Sahihal-Bukhariy, juz 4, h. 327, diambil dari Maktabah Syamilah.

80Menurut Ibnu Hajar al-Athqalani, Hadis ini dijadikan dalil karena dalam kepemimpinan
yang menjadikan hal jelek sebagai jalan hidup dan diikuti oleh keluarganya, atau dia melihat
mereka melakukan perbuatan jelek tetapi dia tidak mencegah perbuatan itu, berakibat dia dimintai
pertanggungjawaban atas yang dia lakukan. Abu al-Fadl Ahmad bin “Ali bin Muhammad bin
Ahmad bin Hajaral-Asqalani, Fathal-bari Syarh Sahihal-Bukhariy, juz 4, h. 327,diambil dari Maktabah
Syamilah

81Sohih Bukhari.
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darahnya”, hal ini terjadi karena orang yang pertama tersebut yang membuat
tradisi pembunuhan pertama.

Ibnu Hajaral-Asqalani dalam kitabnya Fathal-bari Syarh Sahthal-Bukhariy,
menjelaskan bahwa Imam Bukhari membatasi kemutlakan hadis riwayat Ibnu
Umar menggunakan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abas. Pembatasan
tersebut dalam bentuk al-ba’diyyah (sebagian tangisan) atas hadis riwayat Ibnu
‘Umar yang mutlak. Tafsir dari sebagian tangis yang masih mubham (samar) itu
dijelaskan dalam riwayat Ibnu “Abas bahwa tangis dimaksud adalah ratapan, ini
menguatkan bahwa tangisan yang dilarang bukan semua tangisan,® tetapi
ratapan yang menjadi sunnah atau memuji-muji mayit dalam tangisannya
seperti pujian-pujian yang dilakukan orang masa jahiliah setelah peperangan,
penyerangandan lain-lain yang dipandang dosa di sisi Allah, tangisan seperti ini
menjadikan mayit disiksa.83

Penjelasan Ibnu Hajar ini didukung oleh Ibnu Hazm. Dalil yang digunakan
Ibn Hazm untuk menguatkan pendapatnya adalah hadis Ibn Umar riwayat
Bukhari tentang kisah meninggalnya Ibrahim putra Nabi SAW, di dalamnya
terdapat penjelasan Nabi yang menyatakan"l: < oS5 Akantetapi mayit itu
disiksa disebabkan ini” Nabi memberi isyarat kepada lidahnya. Ibn Hazm
berpendapat, jelas bahwa tangisan yang seseorang disiksa karenanya adalah
yang keluar dari lisan (ratapan).s4

Selain pendapat di atas, Ali Abd al-Basit Mazid juga menyebutkan
beberapa pendapat yang menjelaskan makna siksa. Ada yang mengartikan
makna siksa dengan makna Malaikat memandang jelek dengan (tangisan) yang
menjadi kebiasaan keluarganya, danada yang berpendapat makna siksa adalah
mayit merasa tersakiti dengan yang dilakukan keluarganya baik dalam bentuk
ratapan dan yang lainnya.>

Sementara ulama lain menggunakan ilmu mukhtalifal-hadith dengan
memilih metode takhyir yaitu memilih mengamalkan salah satunya yaitu seperti
memahami hadis secara tekstual sebagaimana yang dilakukan oleh Umar dan
anaknya Ibnu Umar dengan menambahkan beberapa penjelasan. Mereka
memaknai “mayit disiksa” menjadi“mayit prihatin” sebab tangisan keluarganya,
yakni mayitmengalami keburukan pada apa yang tidak disukai para kerabatnya.
Mereka mendasarkan pendapatnya pada riwayat:

“sesungguhnya amal-amal orang yang mati di antara kamu diajukan kepada karib-
kerabatmu, kalau mereka melihat baik maka mayit merasa senang, dan jika mereka
memandang jelek maka mayit tidak senang”, karenanya siksa datang dari orang yang
masih hidup bukan dari Allah. Hadis lain yang menjadi dasar bahwa siksa

82Abu al-Fadl Ahmad bin “Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajaral-Asqalani, Fathal-
bariSyarhSahihal-Bukhariy..., h. 327.

83Muhammad bin Yusuf bin Ali bin Sa’id, Shamsal-Dinal-Kirmanl, Al-Kawdkibal-
DurdrfﬁSharhSu_hfhul—Bukhﬁrf, (Beirut: Darlhya’ al-turatal-’Arabi, 1981), juz 7, h. 80, diambil dari
Maktabah Syamilah.

84Ali ‘Abd Al-BasitMazid, Manhaj Al-Muhadithinfial-Qarnal-Awwal al-Hijriwa Hatta ‘Isrindal-
Hadhir, (t.t.. Al-Hayah al—Misriyyahal—’Ammahlilkitab, tth.), h. 70, diambil dari Maktabah
Syamilah.

85Ali ‘Abd Al-BasitMazid, Manhaj Al-Muhadithinfial-Qarnal-Awwal al-Hijriwa Hatta ‘Isrinaal-
Hadhir, (t.t.. Al-Hayah al—Misriyyahal—’Ammahlilkitéb, tth.), h. 70, diambil dari Maktabah
Syamilah.
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datang dari orang yang masih hidup misalnya adalah hadis riwayat Muslim No.
1545.

Ada juga pendapat yang menyatakan bahwamayit disiksa dan merasa
sedih disebabkan tangisan keluarganya kepada dirinya, dan menjadikannya
buruk karena keluarganya telah mengerjakan apa yang tidak disukai Tuhan.

Muhammad bin ‘Ali bin ‘Adam bin Miusaal-‘Ityabial-Walallawi dalam
kitab Sharh Sunan Al-Nasa'ty Al-Musamma Dhakhirat Al-"Uqbafi Syarh Al-Mujtabi,
menyebutkan dasar-dasar hadis yang menunjukkan kebolehan menangis atas
mayit, seperti hadis riwayat Nasa'i. Telah mengabarkan kepada kami Hannad
bin As Sari dia berkata; telah menceritakan kepada kami Abul Ahwash dari
'Atha bin As Saib dari 'Ikrimah dari Ibnu 'Abbas dia berkata; Ketika puteri
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang masih kecil mendekati ajalnya,
Rasulullah mengambilnya lalu mendekapnya di dada beliau, kemudian
meletakan tangan beliau pada tubuhnya, lalu meninggal dunia dan ia berada di
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ummu Aiman pun menangis,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Wahai Ummu
Aiman! Apakah kamu menangis, padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
berada di samping kamu?!" lalu ia berkata; "Mengapa aku tidak -boleh-
menangis padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menangis?! Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak menangis, tetapi adalah
rahmat." Kemudian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Bagaimanapun juga, seorang mukmin harus dalam keadaan baik, ruhnya akan
dicabut diantara dua pinggulnya dan ia sedang memuji Allah -Azza waJalla-
."(HR: Nasai, Hadis No0.1820) :

Perkataan Nabi SAW “Aku tidak menangis, akan tetapi tangis rahmat”,
maksudnya adalah tangis tanpa meratap adalah rahmat, dan tangis dengan
meratap adalah munkar, seakan Nabi mengatakan tangisku dan tangismu
berbeda, maka jangan diambil kebolehan hukum tangis dengan meratap.8¢

Sementara Ahmad bin “Abd Al-Rahman bin Muhammad Al-Bana Al-Sa’ani
mengutip penjelasan Al-Karmani, yang membedakan alam Barzah dan hari
kiamat. Menurutnya firman Allah“walataziruwaziratunwizraukhra”itu untukhari
kiamat, sementara hadis mengenai siksa mayit adalah di alam Barzah.8” Untuk
mendukung pendapatnya bahwa siksa itu di dunia (dalam hal ini di alam
barzah), ia mengambil dasar firman Allah: aSia |gall Cpdll G ¥ A | g8 g
daiMenurut Al-Karmani, berdasarkan dalil ini, maka siksa terhadap manusia
boleh saja meskipun tidak ada sebab, jadi mungkin saja siksa itu di alam Barzah
karena alam Barzah berbeda dengan hari kiamat.s8

Sedangkan menurut Syaukani, ayat “wald taziru waziratun wizraukhra”
adalah umum, karena dosa yang disebut pada ayat itu terletak setelah nafi,
sedangkan dosa yang disebut dalam hadis adalah dosa khusus (tangisan ahli
mayit). Jadi hadis ahad ini mentakhsis ayat Qur'an yang umum, dan ini

86Lihat Muhammad bin “Ali bin “Adam bin Muasaal-‘Itytbial-Walallawi, Sharh Sunan Al-
Nasa'ty Al-MusammaDhakhirat Al-"Ugba fiSyarh Al-Mujtabi, (t.t.: DaralBuramlinnashrwaal-Tawz1,
2003), juz 18 h. 268-9, diambil dari Maktabah Shamilah.

87Ahmad bin ‘Abd Al-Rahman bin Muhammad Al-Bana Al-Sd’ani, Al-Fath al-Rabbani li
TartibMusnad Al-Imam Ahmad bin Hanbal Al-ShaybanlwaMa’ahuBulugh Al-Amani Min Asrar Al-Fath
Al-Rabani, (t.t.: Darlhya” Al-Turat Al-’Arabij, t.th), Juz 7, h. 128, sumber Maktabah Shamilah.

881bid., h. 128.
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menurutnya adalah pendapat jumhur. Sedangkan mengenai apa yang
diriwayatkan oleh Aisyah dari Nabi SAW, maka hal itu terkait siksa bagi orang
kafir atau orang Yahudi®®.

Jika diperhatikan dari penjelasan di atas, dapat juga ditarik kesimpulan
bahwa pada dasarnya para penganut kritik matan yang menolak hadis mayit
disiksa karena tangisan keluarganya, adalah juga merupakan bagian dari metode
takhyirdalam ilmu mukhtalifal-Hadith yang memilih pendapat Aisyah dari pada
pendapat Umar atau Ibnu Umar.

. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hadis tentang
mayit disiksa karena tangisan keluarganya adalah hadis yang matannya saling
bertentangan dan terdapat beberapa pendapat wulama dalam usaha
menyelesaikan pertentangan tersebut, seperti penjelasan berikut: 1) Terdapat dua
teks hadis yang bertentangan: Pertama, hadis riwayat Umar dan Ibnu Umar yang
menyatakan bahwa mayit disiksa karena tangisan keluarganya; dan Kedua, hadis
riwayat Aisyah yang mengkritisi hadis riwayat Umar dan Ibnu Umar. Menurut
Aisyah pemahaman Umar dan Ibnu Umar dalam hadis yang mereka riwayatkan
adalah bertentangan dengan firman Allah: “walataziruwaziratunwizraukhra”,
(seseorang tidak dapat menanggung kesalahan orang lain). Berdasarkan ayat ini,
menurut Aisyah mayit tidak dapat disiksa karena tangisan keluarganya. 2)
Ulama yang menggunakan ilmu kritik matan (ilmnaqdal-matan) menjadikan hadis
riwayat Aisyah sebagai dasar pentingnya mengkritisi matan hadis yang
dianggap bermasalah untuk mendapatkan hadis yang benar-benar sahih. Dalam
hal ini, kalangan kritikus matan sepakat dengan pendapat Aisyah yang
menyatakan bahwa mayit tidak dapat disiksa karena tangisan keluarganya. Ini
sejalan dengan firman Allah yang menyatakan bahwa
“walataziruwaziratunwizraukhra”, (seseorang tidak dapat menanggung kesalahan
orang lain). Menurut mereka jika teks hadis bertentangan dengan nashal-Qur’an,
maka nashal-Qur’an karena nilainya yang qath’i harus diutamakan. 3) Ulama
yang lebih menekankan penggunaan metode penyelesaian hadis bertentangan
menggunakan ilmu mukhtalifal-hadith, mencoba menyelesaikan pertentangan itu
melalui dua cara: Pertama, melalui cara al-jam’u yaitu mengkompromikan dua
hadis bertentangan tersebut, seperti yang dilakukan oleh Imam Bukhari yang
menjelaskan bahwa tangisan yang menyebabkan siksa adalah tangisan yang
ditradisikan dan dilakukan dengan ratapan; Kedua, melalui cara takhyir, yaitu
tetap mempertahankan pemahaman hadis secara tekstual seperti yang dipahami
oleh Umar dan Ibnu Umar dan mengabaikan hadis riwayat Aisyah, ialah bahwa
mayit disiksa karena tangisan keluarganya, atau memilih hadis seperti yang
dipahami oleh Aisyah dengan mengabaikan pemahaman Umar dan Ibnu Umar,
seperti yang dilakukan oleh para kritikus matan hadis. Demikian, makalah ini
semoga dapat menambah wawasan kita semua, dan dapat mengambil pendapat
sesuai dengan yang kita yakini kebenarannya.
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